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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam 
Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan dalam Imas, dkk 
(2014:33) adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, kepribadian yang baik, pengendalian diri, berahlak mulia, 
kecerdasan, dan keterampilan yang diperlukan oleh dirinya dan masyarakat. 
Keberhasilan pendidikan dapat dilihat setelah dilakukan evaluasi terhadap output 
atau lulusan yang dihasilkannya. Jika output lulusan hasilnya sesuai dengan 
tujuan pendidikan maka usaha pendidikan itu dapat dinilai berhasil. Jika 
sebaliknya usaha pendidikan dinilai gagal. 
Pendidikan yang unggul tidak lepas dari peran guru yang unggul pula. 
Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen secara tersirat 
menyebutkan bahwa seorang guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi, peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, seperti disebutkan pada 
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(pasal 1 ketentuan umum), dan guru harus profesional, dan dimaksud 
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang menjadi sumber 
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan 
yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi (Isjoni, 2009:69). 
Hal ini menjadi tanggung jawab yang besar bagi seorang pendidik, baik 
orangtua maupun guru dalam mengembangkan fitrah dan potensi yang dimiliki 
anak sebagaimana dalam Al Quran surat An-Nahl 78 Allah SWT. berfirman: 
                             
           
Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (Kemenag RI:2014:275 ). 
Ayat diatas menyatakan bahwa manusia di lahirkan ke bumi dalam 
keadaan lemah dan tidak kengetahui apa-apa. Kelemahan manusia harus 
dikembangkan melalui proses pendidikan secara kontinu mulai dari masa 
kanak-kanak hingga dewasa bahkan sampai meninggalkan dunia fana ini 
sehingga dalam hal ini tugas seorang guru sangat penting dalam 
pendidikan.Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, identifikasi 
bagi para peserta didik, dan lingkungannya. 
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan 
kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh karena itu, guru 
harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam 
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meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas 
mengajarnya (Isjoni, 2009:23). Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam 
pengorganisasian kelas, pengunaan metode mengajar, strategi belajar-mengajar, 
maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses belajar-mengajar. 
Salah yang diperlukan dan harus dilakukan guru dalam kegitan 
mengajar adalahmembuat kisi-kisi pembelajaran. Kisi-kisi adalah format 
pemetaan soal yang mengambarkan distribusi item untuk berbagai topik atau 
pokok bahasan berdasarkan jenjang kemampuan tertentu (Arifin, Z, 2009:93). 
Kisi-kisi dimaksudkan agar materi penilaian betul-betul representatif dan 
relevan dengan materi pelajaran yang sudah diberikan oleh guru kepada peserta 
didik. Jika materi tidak relevan dengan materi pelajaran yang telah diberikan, 
maka akan berakibat hasil penilaian itu kurang baik. Begitu juga jika materi 
penilaian terlalu banyak dibandingkan dengan materi pelajaran, maka akan 
berakibat sama. Untuk melihat apakah materi penlaian itu relevan dengan 
materi pelajaran atau apakah materi penilaian terlalu banyak atau kurang maka 
perlu adanya penyusunan kisi-kisi. Dalam hal ini guru yang baik harus 
membuat kisi-kisi yang berkualitas agar siswa mengerti dan paham. 
Belajar merupakan aktivitas interaksi aktif individu terhadap 
lingkungan sehingga terjadi perubaan tingkah laku. Sementara itu pembelajaran 
adalah penyediaan kondisi yang mengakibatkan terjadinya proses belajar pada 
diri peserta didik (Ridwan dkk, 2014:40). Pembelajaran adalah terjemahan dari 
“instruction”, yang banyak dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika 
Serikat. Istilah ini banyak dipengaruhi oleh aliran Psikologi Kognitif-holistik, 
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yang menempatkan siswa dalam sumber belajar. Selain itu, juga dipengaruhi 
perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat mempermudah siswa 
mempelajari materi yang akan diajarkannya. Penyediaan kondisi dapat 
dilakukan dengan bantuan pendidik (guru) atau ditemukan sendiri oleh individu 
dengan belajar secara otodidak. Peristiwa belajar tidak tidak selalu terjadi atas 
inisiatif diri individu. Individu memerlukan bantuan untuk mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya. 
Pembelajaran yang efektif tidak terlepas dari peran guru yang efektif, 
kondisi pembelajaran yang efektif, keterlibatan peserta didik dan sumber 
belajar/lingkungan belajar yang mendukung. Kondisi pembelajaran yang efektif 
harus mencakup tiga faktor penting, yakni; motivasi belajar, tujuan belajar, 
kesesuaian pembelajaran (Dewi, 2009:17). Berdasarkan kondisi tersebut, 
kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran perlu dilakukan penyampaian tujuan 
pembelajaran dan kegiatan yang membangkitkan motivasi belajar bagi peserta 
didik. Aktivitas lain yang dilakukan pada kegitan pendahuluan ialah apersepsi,  
yakni mengecek pemahaman awal peserta didik agar mereka “siap” menerima 
informasi atau keterampilan baru. Efektivitas pembelajaran tidak terlepas dari 
aktivitas yang berkualitas dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi ysng 
dilakukan oleh guru.  
Oleh sebab itu guru harus memperhatikan elemen penting sebuah 
desain pembelajaran. Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja sama 
antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber daya 
yang ada baik potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti 
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minat bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun 
potensi yang ada diluar diri siswa seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar 
sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Sebagai suatu proses 
kerja sama, pembelajaran tidak hanya menitik beratkan pada kegitan guru atau 
kegiatan siswa saja, akan tetapi guru dan siswa secara bersama-sama berusaha 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
Dengan demikian, kesadaran dan keterpahaman guru dan siswa akan 
tujuan yang harus dicapai dalam proses pembelajaran merupakan syarat mutlak 
tidak bisa ditawar, sehingga dalam prosesnya, guru dan siswa mengarah pada 
tujuan yang sama. Sering terjadi, dalam suatu peristiwa mengajar dan belajar, 
antara guru dan siswa tidak berhubungan. Guru asyik menjelaskan materi 
pelajaran didepan kelas, sementara itu dibangku siswa asyik dengan 
kegiatannya sendiri melamun, mengobrol bahkan mengantuk. Siswa tidak 
peduli apa yang dikatakan guru dan guru juga tidak ambil pusing dengan apa 
yang dikerjakan siswa. Bagi guru yang demikian, yang penting adalah materi 
pelajaran sudah disampaikan, tidak peduli materi tersebut sudah di pahami atau 
tidak. Dalam peristiwa semacam ini tidak terjadi proses pembelajaran, karena 
kedua komponen penting dalam sistem pembelajaran tidak terjadi kerja sama. 
Dalam suatu peristiwa mengajar dan belajar dikatakan terjadi pembelajaran, 
manakala guru dan siswa secara sadar bersama-sama mengarah pada tujuan 
yang sama. Oleh karena itu, baik guru maupun siswa dalam suatu proses 
pembelajaran selamanya memanfaatkan segala potensi yang dimiliki untuk 
keberhasilan belajar. 
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Dalam materi Sejarah Kebudayaan Islam di MIM Kismoyoso 
menggunggunakan Kurikulum 2013. Adapun Ibrahim, dikutip oleh Muhammad 
Busro, dkk  ( 2017:3) “Kurikulum adalah seperangkat rencana pembelajaran 
dan program pendidikan yang bersifat menyeluruh yang di susun dengan 
berbagai landasan dan rekonstruksi pengetahuan dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang di gunakan sebagai pedoman 
untuk mencapai tujuan-tujuan dalam pendidikan”. Sedangkan kurikulum 2013 
menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah dalam Imas Kurniasih, dkk (2014:35) 
Menyebutkan bahwa “Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar 
Isi, maka prinsip yang digunakan dari pembelajaran parsial menuju 
pembelajaran terpadu “ .  
Pengertian Sejarah secara etimologi dapat ditelusuri dari asal kata 
Arab syajarah artinya pohon. Dalam bahasa asing lainya peristiwa sejarah 
disebut histore (perancis), geschicte (jerman) dan masih banyak lagi. Sejarah 
menurut islilah adalah suatu yang tersusun dari serangkain peristiwa masa 
lampau, keseluruhan pengalaman manusia dan sejarah sebagai suatu cara yang 
diubah-ubah, dijabarkan dan dianalisa. Sejarah memberikan pemahaman akan 
arti memiliki sifat objektif tentang masa lampau, dan hendaknya difahami 
sebagai suatu peristiwa itu sendiri (Fadil, 2008: 6). 
Adapun pemahaman lain bahwa sejarah menunjukkan makna yang 
subjektif, sebab masa lampau itu telah menjadi sebuah kisah atau cerita, yang 
mana didalam proses itu pengkisahan itu terdapat kesan yang dirasakan oleh 
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sejarahwan berdasarkan pengalaman dan linkungan pergaulan yang menyatu 
dengan gagasan tentang peristiwa sejarah. Sedangkan kebudayaan adalah 
penjelmaan (manifestasi) akal dan rasa manusia. Ini berarti bahwa manusialah 
yang menciptakan kebudayaan. Kebudayaan Islam, berarti menyaring 
kebudayaan yang tidak melenceng dari ajaran Islam. Agar tetap berjalan antara 
kebudayaan dengan ajaran agama maka harus pula dipelajari tentang pengertian 
kebudayaan dan Islam itu sendiri. Islam merupakan sebuah sistem yang 
terbangun dari al-islam yaitu sebuah komitmen terhadap Tauhid (ke-Esaan 
Allah SWT). Sebagai sebuah sistem, tentunya islam memiliki keterlibatan dan 
manifestasi-manifestasi histori dalam bentuk hukum, pemikiran teologi dan 
kebudayaan (Syamsul Bakri, 2015:4). 
Dari hasil wawancara dengan bapak Mustamik selaku guru SKI dan 
wali kelas V B di MIM Kismoyoso. Terdapat permasalahan tentang rendahnya 
prestasi belajar siswa di mata pelajaran SKI. Prestasi belajar UAMBN SKI 
yang diperoleh siswa di kelas VI di MIM Kismoyoso mendapatkan nilai 
dibawah Kriteria Ketuntasan Mininum (KKM). Selain itu siswa mudah merasa 
bosan terhadap mata pelajaran SKI. Kemudian untuk mengatasi permasalahan 
tersebut beliau membuat kisi-kisi yang di turunkan dari indikator-indikator 
yang di buat oleh pemerintah. Kisi-kisi tersebut mulai di buat dari tahun 
pelajaran 2013/2014. 
Kisi-kisi dibuat dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa di 
mata pelajaran SKI karena nilai sejarah tersebut kurang dibawah rata-rata. 
Selain itu kisi-kisi tersebut digunakan agar siswa lebih relevan dengan materi 
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yang akan diajarkan.  Tabel spesifikasi (semacam blueprint ) atau kisi-kisi ini 
diperlukan sebagai dasar penyusunan tes. Di dalam tabel spesifikasi terdapat 
kolom-kolom dan lajur yang memuat pokok bahasan (unit-unit bahan yang 
pelajaran yang diajarkan) dan aspek-aspek pengetahuan dan keterampilan (hasil 
belajar) yang diharapkan dicapai dari tiap pokok bahasan. (M. Ngalim 
Purwanto, 2012, :31). 
Dari paparan permasalahan diatas maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Penggunaan Kisi-Kisi Soal Sejarah Kebudayaan Islam 
Pada UAMBN Kelas VI di MIM Kismoyoso Ngemplak Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat diidentifikasikan 
permasalahannya yaitu: 
1. Prestasi belajar SKI pada UAMBN siswa kelas VI di MIM Kismoyoso 
rendah. 
2. Siswa mudah bosan dengan materi pembelajaran SKI. 
3. Kurang relevannya antara materi pembelajaran dengan soal ujian. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari uraian dalam latar belakang dan juga identifikasi masalah diatas 
maka penulis menganggap perlu adanya pembatasan masalah, agar adanya 
gambaran yang jelas terhadap masalah itu dan agar dalam pengkajian lebih 
mengena. Adapun pembatasan masalah yaitu: “Penggunaan Kisi-Kisi Soal 
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Sejarah Kebudayaan Islam Pada UAMBN Kelas VI di MIM Kismoyoso 
Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pembatasan masalah dari latar belakang masalah dari 
identifikasi masalah serta pembatasan masalah yang telah peneliti paparkan di 
atas, maka dapat di rumuskan pokok permasalahan yang akan di teliti adalah 
“Bagaimana Penggunaan Kisi-Kisi Soal Sejarah Kebudayaan Islam Pada 
UAMBN Kelas VI di MIM Kismoyoso Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut maka tujuan penelitian 
adalah “Untuk mengetahui Penggunaan Kisi-Kisi Soal Sejarah Kebudayaan Islam 
Pada UAMBN Kelas VI di MIM Kismoyoso Ngemplak Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap 
ilmu pengetahuan mengenai penggunaan kisi-Kisi soal Sejarah 
Kebudayaan Islam Pada UAMBN kelas VI di MIM Kismoyoso Ngemplak 
Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil penelitian di 
harapkan dapat digunakan sebagai dasar pijakan penelitian selanjutnya 
atau penelitian yang relevan dengan penelitian ini.  
2. Manfaat Praktis 
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a. Guru 
Penelitian ini di harapkan dapat di gunakan sebagai bahan masukan 
bagi guru dalam meningkatkan mutu pendidikan sejarah kebudayaan 
islam. 
b. Mahasiswa 
Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi mahasiswa Tarbiyah untuk 
menambah wawasan, untuk bekal pengetahuan sebagai calon pendidik 
yang profesional yang berada didunia pendidikan. 
 
11 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Penggunaan Kisi-kisi Soal UAMBN 
a. Pengertian pengunaan Kisi-kisi Soal  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengguanaan 
adalah dari kata dasar guna memiliki arti proses, cara, perbuatan 
menggunakan sesuatu, dan pemakaian. Kisi-kisi menunjuk pada gambaran 
jaringan kotak-kotak seperti kusen jendela Suharsimi (2004:74). 
Sadangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kisi-kisi 
adalah kayu atau besi yang dipasang berdiri dan berjarak sehingga terdapat 
celah-celah (pada tingkap dsb); terali; teruji. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Suharsimi dalam Sulistyorini (2009:131) kisi-kisi dalam rangkaian 
proses penyusunan instrumen adalah semacam tabel kolom baris yang 
memberikan gambaran tentang kaitan antara objek sasaran evaluasi, 
instrumen, dan nomor-nomor butir dalam soal. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Soal adalah apa yang 
menuntut jawaban dan sebagainya. Soal dapat diartikan juga pertanyan 
dalam hitungan. Jadi kisi-kisi soal adalah semacam tabel yang berisi 
gambaran dari relevannya materi dengan soal ujian. Guru memiliki 
peranan penting dalam membuat kisi-kisi. Guru Menurut Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan dalam syafruddin Nurdin dkk, 2012:8 guru 
adalah seseorang yang memiliki gagasan yang harus diwujudkan untuk 
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kepentingan anak didik, sehingga menunjang hubungan sebaik-baiknya 
dengan anak didik, sehingga menunjang tinggi, mengembangkan dan 
menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan, keilmuan. 
Kata guru (Bahasa Indonesia) merupakan padanan dan kata teacher 
(bahasa inggris). Di dalam Kamus Webster dalam Ali Mudlofir (2012:120) 
kata teacher bermaksa sebagai “The person who teach, especially in 
school”atau guru adalah seseorang yang mengajar di sekolah. Menurut 
Lorin W Anderson dalam buku marseleus R. Payong (2011:2) guru 
merupakan salah satu faktor dominan yang mempengaruhi belajar siswa. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Guru adalah 
orang yang pekerjaannya (mata pencariannya, profesinya) mengajar. Guru 
adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar waktunya untuk 
mengajar dan mendidik siswa (Ngainun Naim, 2013:1).  Guru merupakan 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada jalur pendidikan formal (Ali Mudlofir, 2012:120). 
Guru juga berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, 
bertindak selaku fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar-
mengajar yang efektif yang memungkinkan proses belajar dan mengajar, 
mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan meningkatkan 
kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-
tujuan pendidikan yang harus mereka capai. Menurut Elaine B.Johnson 
dalam Ngainun Naim (2018:15) guru yang bermutu memungkinkan 
siswanya untuk tidak hanya dapat mencapai standar nilai akademik secara 
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nasional, tetapi juga mendapatkan pengetahuan dan keahlian yang penting 
untuk belajar selama hidup mereka. 
Sebagaimana Hunt dalam Ahmad Barizi dkk, 2014:147 seorang 
guru harus memiliki kemampuan dalam bidang ilmu yang akan 
dibelajarkan kepada siswa, memiliki ilmu bagaimana menyampaikan 
ilmunya itu pada siswa, mempunyai ilmu untuk membelajarkan siswa, dan 
memiliki ilmu pula membuat perencanaan sebuah aktivitas kelas. Jika guru 
dianalogikan dengan sebuah tombak, maka dia adalah tombak bermata 
dua. Satu mata harus memiliki ketajaman dan penguasaan materi dan 
hakekat ilmu yang akan diajarkannya, sedangkan satu mata tajam lainya 
adalah karena memiliki kemampuan/keterampilan   dalam meramu dan 
menyajikan materi sehingga siswa dapat belajar dengan bermakna, serta 
memberikan kegunaan yang dapat dirasakan dari proses pembelajaran 
yang diikutinya. Guru yang hebat adalah guru yang kompeten secara 
metodologi pembelajaran dan keilmuan. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
kisi-kisi soal adalah proses atau cara yang digunakan oleh seorang guru 
dalam menyusun instrumen berupa gambaran tentang kaitan objek sasaran 
evaluasi, instrumen, dan nomor-nomor butir soal memliki bentuk seperti 
tabel kolom dan baris. Kisi-kisi disebut juga sebagai grid, tabel spesifikasi 
atau blueprint. Kisi-kisi memiliki ujud sebuah tabel yang memuat tentang 
perincian materi dan tingkah laku beserta imbangan/proporsi yang 
dihendaki oleh penilai. Tiap kotak diisi dengan bilangan yang 
menunjukkan jumlah soal. Dengan membuat kisi-kisi ini dengan tegas 
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evaluator menunjukkkan instrumen apa saja yang benar-benar digunakan, 
jumlah butir masing-masing instrumen dan butir berapa yang digunakan 
untuk mengungkap suatu data. 
Kisi-kisi dapat membantu guru dalam mengadakan penilaian 
terhadap murid-muridnya juga berguna untuk dirinya sendiri supaya lebih 
profesional dalam menyusun tes (Sulistyorini, 2009:131). Untuk menjaga 
agar tes yang kita susun tidak menyimpang dari bahan (materi) serta aspek 
kejiwaan (tingkah laku) yang akan di cakup dalam tes, di buatlah tabel 
spesifikasi. Dalam contoh hanya dicantumkan 3 buah aspek karena yang 
banyak di gunakan di sekolah sampai sekarang hanya 3 buah ini (ingatan, 
pemahaman, aplikasi). Hal ini tidak berati bahwa pengungkapan aspek lain 
tidak digunakan (Suistyorini, 2009:130).  
b. Ujian Akhir Madrasah Berbasis Nasional (UAMBN) 
Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN) adalah 
kegiatan pengukuran dan penilaian pencapaian standar kompetensi 
lulusan secara nasional meliputi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Bahasa Arab (Dirjen Pos, 2019:1) 
UAMBN adalah kegitan yang dilakukan untuk mengukur 
ketercapaian pencapaian kompetensi siswa dalam mata pelajaran AL-
Qur’an Hadis, Aqidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, Fiqih dan 
Bahasa Arab. UAMBN bertujuan dalam rangka pemetaan mutu 
pendidikan dan mengukur ketercapaian standar kompetensi lulusan mata 
pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada jenjang MTS dan MA Secara 
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nasional. Tujuan dari pelaksanaan UAMBN MI yaitu untuk mengukur 
pencapaian belajar mata pelajaran pendidikanagama islam. 
Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN) memiliki 
fungsi anatara lain; 
1. Bahan pertimbangan dalam pemetaan mutu madrasah 
2. Umpan balik dalam perbikan program pembelajaran 
3. Alat pengendali mutu pendidikan 
4. Tidak sebagai penentu kelulusan. 
c. Hubungan Tujuan Instruksional dengan Kisi-Kisi  
Kisi-kisi sangat erat kaitannya antara materi, TIK, kegiatan 
belajar, dan evaluasi. Menurut Morrison dalam Muhammad Yaumi 
(2013:87) TIK adalah pernyataan khusus yang dapat diukur yang 
menentukan istilah behavioral (yang dapat diukur) tentang apa yang 
peserta didik akan mampu lakukan sebagai dari hasil pembelajaran. 
Tujuan Interaksional Khusus atau TIK menggambarkan hasil belajar yang 
diharapkan dan bukan ringkasan isi materi pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran khusus (Spesific instructional objectives) disebut pula 
sasaran belajar (learning objectives). Sebagian menggunakan istilah 
tujuan kinerja (performance objectives) atau tujuan khusus perilaku 
(behavioral objectives) yang lain hanya menyebutnya sebagai tujuan 
khusus (objectives) untuk menbedakanya dengan tujuan umum (gold). 
Jadi tujuan pembelajaran khusus merujuk pada deskripsi rinci 
tentang kinerja yang mencakup peryataan tentang hasil pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap berdasarkan standar tertentu yang hendak dicapai 
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(Muhammmad Yaumi, 2013:167). Rumusan pembelajaran khusus 
mencakup domain kognitif yang menekankan tingkatan berpikir domain 
afektif yang merujuk pada sikap dan perasaan serta domain psikomotor 
yang menekankan pada tindakan. Tujuan pembelajaran khusus dapat 
diarahkan pada lima kemampuan yang mencakup keterampilan 
intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap, keterampilan 
motorik. Tabel spesifikasi mempunyai kolom dan baris, sehingga tampak 
hubungan antara materi dengan aspek yang tergambar dalam TIK (Tujuan 
Interaksional Khusus). Sebenarnya penyusun tes bukan hanya mengingat 
hubungan antara dua hal tersebut tetapi empat hal, yaitu hubungan antara 
materi, TIK, kegiatan belajar, dan evaluasi. 
Keempat hal, yaitu materi, TIK, kegitan belajar, dan evaluasi 
merupakan kaitan yang erat sekali. Dengan mengenal materi yang akan 
diajarkan (yang dipilih untuk mencapai Tujuan Kurikuler dan Tujuan 
Interaksional Umum), kita segara tahu bagaimana sifat materi tersebut 
misalnya fakta, konsep atau hubungan antar konsep. Apabila materinya 
berupa fakta, tentu TIK-nya menyangkut ingatan. Kegiatan belajaranya 
informasi dan evaluasi dapat uraian, isian singkat, benar-salah atau pilihan 
ganda biasa. Urutannya dalam pembuatan tabel spesifikasi atau kisi-kisi  
adalah TIK, materi, kegiatan belajar-mengajar dan evaluasi. Kebiasaan 
yang salah dan tidak boleh lagi diteruskan adalah dari materi disusun 
soalnya, baru kemudian dirumuskan TIK-nya (Sulistyorini, 2009:132).  
d. Manfaat dari Penggunaan Kisi-kisi 
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Agar tes ujian fokus dengan materi yang akan diajarkan maka 
perlu dibuatlah kisi-kisi. Menurut Suharsimi Arikunto (2012:200) kisi-
kisi memiliki mafaat sebagai berikut: 
1. Panduan atau pedoman dalam penulisan soal  yang hendak disusun. 
 Pedoman penulisan soal ialah aspek tepenting ketika guru 
hendak memberikan soal kepada siswa, pedoman tersebut akan 
menjadi acuan bagi guru dalam penulisan soal sehingga akan 
memudahkan dalam pembuatan soal. 
2. Penulis soal akan menghasilkan soal-soal yang sesuai dengan tujuan 
tes. 
 Tes merupakan bahan evaluasi guru terhadap keberhasilan 
peserta didik dalam pembelajaran yang disampaikan, guru dalam 
mengevalusi peserta didik akan memberikan soal tes evaluasi yang 
bermacam-macam sesuai dengan tujuan pencapaian evalusi terhadap 
pembelajaran tertenu. Dalam pembuatan soal yang menggunakan 
kisi-kisi, penulis akan menghasilkan soal-soal yang sesuai dengan 
tujuan tes. 
3. Penulisan kisi-kisi bermanfaat untuk menselaraskan perangkat soal, 
sehingga hal ini juga akan mempermudah dalam proses evaluasi. 
Penulis soal yang berbeda akan menghasilkan perangkat soal yang 
relatif sama, dari segi tingkat kedalamannyas segi cakupan materi yang 
ditanyakan.  
 
e. Syarat pembuatan kisi-kisi  
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Kisi-kisi menjadi poin penting dalam perencanaan penilaian hasil 
belajar, karena didalamnya terdapat sejumlah indikator sebagai acuan 
dalam mengembangkan instrumen soal (Zainal, Arifin, 2016:93). Kisi-kisi 
yang baik harus memiliki syarat-syrat berikut ini persyaratan dalam 
membuat kisi-kisi. 
1. Representatif, kisi-kisi harus benar-benar mewakili isi kurikulum 
sebagi sampel perilku yang akan dinilai. 
2. Komponen-komponen harus terurai atau terperinci, jelas, dan mudah 
dipahami. 
3. Soalnya dapat dibuat sesuai dengan indikator dan bentuk soal yang 
ditetapkan. 
f. Penulisan Kisi-kisi  
Penulisan kisi-kisi soal adalah kerangka dasar yang digunakan 
untuk penyusunan soal dalam evaluasi proses pendidikan dan 
pembelajaran. Dengan kisi-kisi soal ini, maka seorang guru dengan 
mudah dapat menyusun soal-soal evaluasi. Kisi-kisi soal inilah yang 
memberikan batasan guru dalam menyusun soal evaluasi. Dengan kisi-
kisi penulisan soal maka tidak akan terjadi penyimpangan tujuan dan 
sasaran dari penulisan soal untuk evaluasi penulisan soal. Guru hanya 
mengikuti arah dan isi yang diharapkan dalam kisi-kisi penulisan soal 
yang dimaksudkan. 
Menurut Zainal Arifin (2016:94) sebenarnya format kisi-kisi tidak 
ada yang baku, karena itu banyak yang dikembangkan para pakar 
evaluasi. Namun sekedar untuk memperoleh gambaran, format kisi-kisi 
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dapat dibagi menjadi dua komponen pokok, yaitu komponen identitas dan 
komponen matriks. Komponen identitas ditulis di bagian atas matriks, 
sedangkan komponen matriks dibuat dalam bentuk kolom yang sesuai. 
g. Langkah- Langkah Membuat Kisi-kisi 
Menurut Sulistyorini, 2009:133-139 langkah-langkah dalam 
membuat kisi-kisi adalah sebagai berikut: 
1. Mendaftar pokok-pokok materi yang akan di teskan kemudian 
memberikan imbangan bobot untuk masing-masing pokok materi. 
Angka-angka yang tertera di dalam kurung yang di tuliskan di 
belakang pokok materi, menunjukkan imbangan bobot untuk masing-
masing pokok materi. Penentuan imbangan bobot dilakukan oleh 
penyusunan soal berdasarkan atas luasnya materi atau kepentingannya 
untuk dites. Penentuan imbangan di lakukan atas perkiraan (judment) 
saja. Pada waktu menuliskan angka tidak perlu dihitung-hitung bahwa 
jumlahnya harus 10 karena suanya akan diubah menjadi angka dalam 
bentuk presentase. 
2. Pokok-pokok materi di pindahkan ke dalam tabel dan mengubah 
indeks menjadi presentase. 
3. Merinci jumlah banyaknya butir soal untuk tiap materi pokok, dan 
angka ini dituliskan pada kolom paling kanan.  
Caranya adalah membagi jumlah butir soal (disini 50 buah) 
menjadi 4 bagian berdasarkan imbangan bobot yang tertera sebagi 
presentase. Angka 50 ditentukan oleh guru berdasarkan alokasi waktu 
yang disediakan dan bentuk soal yang akan diberikan. Dalam contoh 
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ini dimisalkan bahwa akan disusun tes berbentuk obyektif dengan 
jumlah soal 50 butir soal berbentuk pilihan ganda, karena waktu yang 
disediakan adalah 75 menit. Kebijaksanaan guru kunci terpenting 
untuk memperkirakan banyaknya butir soal agar tidak terlalu sedikit 
ataupun terlalu banyak. 
Sebagai ancar-ancar waktu adalah bahwa semua soal tes 
obyektif membutuhkan waktu 1 menit untuk membaca dan 
memjawabnyasehingga jika diselesaikan waktu 75 menit untu tes, 
dapat disusun butir soal sejumlah: 50 buah berbentuk obyektif (50 
menit), 5 buah bentuk uraian (25 menit). Jadi banyaknya butir soal 
sangat ditentukan oleh waktu yang tersedia dan bentuk soal. 
4. langkah khusus, tergantung dari homogenitas atau heterogenitas 
(keragaman) materi yang diteskan. 
a. Materi yang seragam 
Maksud dengan “seragam” di sini adalah bahwa antara 
pokok materi yang satu dengan pokok materi yang lain 
mempunyai kesamaan dan imbangan aspek tingkah laku. Misalnya 
50 % untuk ingatan, 30 % untuk pemahaman, dan 20 % untuk 
aplikasi. Apabila demikian halnya, maka angka presentase dapat 
dituliskan pada kolom, dibawah kata-kata “ingatan”, 
“pemahaman”, dan “aplikasi” (Suharsimi,2012:204).  Selanjutnya 
banyak butir soal untuk setiap sel (kotak kecil) diperoleh dengan 
cara menghitung persentase dari banyaknya soal bagi tiap pokok 
materi yang sudah tertulis dikolom paling kanan. Perlu di 
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perhatikan bahwa angka yang akan di peroleh merupakan 
pembulatan dari perhitungan dengan mereka-reka atau menggeser-
gesernya sehingga jumlah ke samping dan ke bawah diperoleh 
angka benar. 
b. Untuk Materi yang tidak seragam 
Apa yang telah dijelaskan adalah pembuatan kisi-kisi 
(tabel spesifikasi) untuk materi yang seragam dalam arti seragam 
dalam imbangan aspek tingkah laku. Adakalanya pokok-pokok 
materi dalam satu bulan hanya mencakup satu aspek tingkah laku 
saja, yakni ingatan saja misalnya: suku-suku sejarah di Jazirah 
arab. Adanya suku-suku hanya dapat dihafalkan, tanpa perlu 
dipahami, apalagi diaplikasikan. Maka demikian maka isi hanya 
kolom ingatan. Dalam keadaan ini misalnya hal penyebab nabi 
hijrah ke Madinah dan akibat dari hijrah tersebut bagi umat islam, 
hanya dapat dipahami dan diaplikasikan, sebaiknya tidak 
dihafalkan. 
Untuk membuat tabel spesifikasi pokok-pokok materi 
yang tidak seragam, tidak perlu mencantumkan angka presentase 
imbangan tingkah laku di kepala kolom (Sulistyorini, 2009:138). 
Pemberian imbangan dilakukan tiap pokok materi di dasarkan atas 
banyaknya soal untuk pokok materi itu dan imbangan yang 
dikehendaki oleh penilai menurut sifat pokok materi yang 
bersangkutan. 
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2. Sejarah Kebudayaan Islam 
a. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah adalah dimaksudkan untuk melakukan rekunstruksi 
masa lalu, yakni untuk dapat memaparkan penggalan-penggalan 
peristiwa masa lalu guna untuk mencapai kebenaran sejarah dan 
memahami maknanya, bukan untuk pembenaran dan pemberian 
legimitasi subjektif pada sistem sosial politik yang berlangsung. 
(Syamsul Bakri, 2015:1). Sedangkan menurut Dudung Andurrahman 
dalam Esha (2011:13) menjelaskan bahwa “Sejarah sebagai sebuah 
ilmu yang berusaha menemukan, mengungkapkan, dan memahami nilai 
serta makna budaya yang terkandung dalam peristiwa masa lampau”. 
Dengan mengutip beberapa pengertian kebahasaan dan istilah 
tersebut maka diketahui, bahwa sejarah adalah menceritakan kembali 
atau merekonstruksi sebuah kejadian masa lalu, baik dari segi pelaku, 
tempat, waktu, latar belakang, keadaan, dan kejadian atau peristiwanya 
itu sendiri (Abuddin Nata, 2012:10). Dilihat dari istilah, sejarah 
dijelaskan lebih terperinci. Sejarah menurut Ibnu Khaldum dalam Esha 
(2012:12) sejarah sebagai catatan masyarakat umat manusia atau 
peradaban dunia. Tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada 
watak masyarakat seperti kelahiran, keramah tamahan dan solidaritas 
golongan. Sejarah itu tentang revolusi dan pemberontakan oleh 
segolongan rakyat melawan golongan Kiai. Sejarah itu tentang sebab-
sebab timbulnya kerajaan-kerajaan dan Negara dan berbagai tingakatan 
kegiatan dan kedudukan orang berbagai macam ilmu pengetahuan dan 
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pertukangan. Sejarah pada umumnya tentang segala macam perubahan 
yang terjadi didalam masyarakat karena sifat dinamisnya. 
Dari uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa 
mempelajari sejarah, berarti mempelajari peristiwa-peristiwa yang 
menyangkut pertumbuhan dan pekembangan suatu masyarakat 
(sekelompok orang-orang) yang hidup dalam suatu tempat tertentu 
sejak masa lalu sampai dengan keadaanya pada masa sekarang, dan 
sebagaimana perkembangan dimasa depan (Fadil, 2008: 6). 
Kebudayaan dalam bahasa Arab, disebut “al-tsaqaf”, masdar 
(kata dasar) dari tsaqifa-yatsqafu yang artinya pendidikan atau 
pengajaran. Selain itu berasal dari kata “al-tsaqafah”, dalam bahasa 
arab sering juga digunakan kata “al-tamaddun” dan “al-hadharah” 
untuk kata kebudayaan. Sedangkan dalam bahasa inggris kata 
kebudayaan disebut “culture” dan dalam bahasa belanda ”cultur”, 
kemudian dalam bahasa Latin disebut “colere”, dan “wen-hus” untuk 
bahasa Tingonghoa. Menurut Koentjaraningrat dalam Fadil (2008:12) 
Menurut bahasa, kata kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu 
budh  yang berarti akal. Kemudian dari kata budh itu berubah menjadi 
kata budhi dan jamaknya budaya. Dalam bahasa Inggris kebudayaan ini 
disebut culture. dalam bahasa Belanda disebut cultuur, dalam bahasa 
Latin cultura. 
Hamka dalam buku berjudul Pandangan hidup muslim 
menguraikan kata kebudayaan itu terdiri dari dua kata, yang tadinya 
terpisah, yaitu budi dan daya. Kata budi berarti cahaya atau sinar yang 
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terletak di dalam bentuk manusia dan daya pikir yang berkaitan dengan 
upaya, yakni usaha keaktifan manusia melaksanakan dengan anggota 
badan yang digerakkan oleh budinya. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
Gazalba dalam Fadil (2008:13) kebudayaan adalah cara berpikir dan 
cara merasa yang menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan 
sekolompok manusia yang membentukkesatuan sosial (masyarakat) 
dalam satu ruang dan waktu. 
Menurut Koentjaraningrat dalam Fadil (2008:14) kebudayaan 
adalah gagasan dan karya manusia, yang harus dibiasakannya dengan 
belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu. Sedangkan 
Butts dalam Fadil (2008:14) Kebudayaan adalah seluruh patokan yang 
membimbing tingkah laku manusia, baik individu maupun masyarakat, 
yang meliputi bidang-bidang politik, ekonomi, sosial, lembaga-lembaga 
keagamaan, demikian pula kepercayaan, gagasan dan cita-cita hidup. 
Dari pendapat yang banyak itu, dapat disimpulkan bahwa 
kebudayaan adalah manifestasi atau penjelmaan dari kerja jiwa manusia 
dalam arti yang seluas luasnya. Kebudayaan adalah hasil budi daya 
manusia dalam kehidupan bersama dalam kehidupan bersama dalam 
suatu ruang dan waktu, yang kemudian diwariskan kepada generasi 
mudanya untuk dikembangkan lebih lanjut dari generasi (Fadil, 
2008:15). Jadi kebudayaan bukan pembewaan, dan bukan pula sesuatu 
yang diwahyukan oleh Tuhan, tetapi kebudayaan adalah cara dan 
sekaligus hasil budidaya manusia; dan cara sekaligus hasil yang 
dikembangkan oleh manusia (dengan budidaya) untuk memahami dan 
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melaksanakan wahyu Tuhan, adalah merupakan bagian dari 
kebudayaan. Ringkasannya, kebudayaan merupakan hasil dari proses 
belajar dalam arti luas. Peristiwa asal-muasal sejarah kebudayaan islam. 
Semua peristiwa baik yang menyangkut pemikiran, politik, ekonomi, 
teknologi dan seni dalam sejarah islam disebut sebagai kebudayaan. 
Jadi kebudayaan adalah hasil karya, rasa cipta orang-orang islam. 
Pengertian islam dari segi bahasa berasal dari kata asmala, 
yuslimu islaman,yang arti berserah diri, patuh, tunduk, pengikatan diri, 
damai, selamat dan sentosa (Abuddin, Nata, 2012:23). Pengertian ini 
sejalan dengan misinya, yang pada intinya mengajak manusia 
agarberserah diri, patuh dan tunduk kepada Allah SWT, serta 
mengikatkan diri dengan berbagai ketentuan dan aturan Allah SWT. 
Dalam rangka memperoleh kehidupan damai, selamat di dunia da 
akhirat, serta santosa selamanya. Islam adalah doktrin agama, yang 
diturunkan oleh Allah SWT kepada hamba-Nya melalui para rasul. 
Islam adalah agama kepatuhan, kebersihan dari cacat, dan perdamaian 
untuk memperoleh keselamatan dunia-akhirat (Suyanto, 2010: xii). 
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulakan bahwa Islam 
adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada 
manusia melalui Muhammad sebagai Rasul dan datangnya dari Allah, 
baik dengan perantaraan malaikat Jibril, maupun langsung kepada Nabi 
Muhammad SAW. Kata islam pada sejarah kebudayaan islam bukan 
sekedar menujukkan bahwa kebudayaan itu dihasilkan oleh orang-orang 
muslim melainkan sebagai rujukkan sumber nilai. Islam menjadi 
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kebudayaan islam adalah hasil karya, cipta dan rasa manusia yang 
menafsirkan agamanya dari waktu ke waktu. 
b. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang ada di Madrasah 
Ibtidaiyah ini tidak terlepas dari kurikulum yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah yaitu Kurikulum Peraturan Menteri Agama RI sebagaimana 
dimaksud adalah kurikulum operasional yang telah disusun dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan sehingga kurikulum 
ini beragam. Pengembangan kurikulum PERMENAG yang beragam ini 
tetap mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Agama 
Islam, lingkup materi minimal, dan tingkat kompetensi minimal untuk 
mencapai tingkat kelulusan mnimal, sesuai dengan tujuan dan fungsi 
pembelajaran SKI. 
Sementara itu, Menurut Andi Prastowo (2014:397) merunut 
ketentuan Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yang 
tertuang dalam Permendikbud RI No.65 Tahun 2013, ada sejumlah 
prinsip yang harus menjadi acuan dalam proses pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dalam kurikulum 2013, yaitu sebagai berikut: 
1. Dari siswa diberi tahu menuju siswa mencari tahu; 
2. Dari guru sebagai satu-satunya sumberbelajar menjadi belajar 
berbaris aneka sumber belajar; 
3. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagaipenguatan 
penggunaan ilmiah; 
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4. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 
kompetensi; 
5. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; 
6. Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multidimensi; 
7. Dari pembelajran verbalisme menuju keterampilan 
aplikatif,peningkatandan keseimbangan antara keterampilan fisikal 
(hardskills) dan keterampilan mental (softskills); 
8. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan 
pemberdayaan siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat; 
9. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 
keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing 
madyo mangun karso), danmengembangkankreativitas siswa 
dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani); 
10. Pembelajaran berlangsung di rumah, di sekolah, dan di 
masyarakat; 
11. Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah 
guru, siapa saja adalah siswa, dan dimana saja adalah kelas; 
12. Pemenfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran; dan 
13. Pengakuan atas perbedaan individual danlatar belakangbudaya 
siswa. 
Dari prinsip-prinsip tersebut jelas bahwa paradigma 
pembelajaran dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 
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learner centered (berpusat padasiswa). Impilkasi pada paradigima 
pendekatan ini terkait dengan konteks pembelajaran yakni guru 
lebih banyak memerhatikan keadaan dan kebutuhan siswa dari 
pada untuk memikirkan materi yang diajarkan. Pemilihan strategi 
pembelajaran lebih diutamakan dari materi ajar karena 
pengalaman belajar siswa dianggap lebih penting daripada 
ketersampaian materi. Menurut Hanadi dalam Andi Prastowo 
(2014:396) implikasi-implikasi pendekatan pembelajaran learned 
centered yaitu sebagai berikut: 
1. Orientasi pembelajaran Sejarah  Kebudayaan Islam bukan 
sekedar pada hasilnya. Pembelajaran SejarahKebudayaan 
Islam lebih dipusatkan pada proses berfikir atau proses mental. 
Disamping kebenaran siwa, guru harus memahami proses yang 
digunakan anak sehingga sampai pada jawban itu. 
2. Pembimbingan siswa dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dapat dilaksanakan dengan memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk menampilkan 
perannya dalm berinisiatif sendiri dan keterlibatan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Di dalam kelas, penyajian pengetahuan 
jadi (ready made) tidak mendapat penekanan, melainkan anak 
di dorong menemukan sendiri pengetahuan itu melalui 
interaksi spontan denagn lingkungannya. 
3. Pemakluman akan adanya perbedaan individual dalamhl 
kemajuan perkembangan diperlukan dalam pembelajaran 
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sejarah kebudayan islam. Teori Piaget mengasumsikan bahwa 
seluruh siswa tumbuh melalui urutan perkembnganyang sama. 
Namun, pertumbuhan itu berlangsung pada kecepatan yang 
berbeda. 
4. Implikasi teori Vigotsky terhdap bimbngan (scaffolding) siswa 
dalam belajar sejarah kebudayaan islam adalah bahwa tugas 
guru adalah menyediakan dan mengatur lingkungan belajar 
bagi siswa dan mengatur tugas-tugas yang harus di kerjakan, 
serta memberikan dukungan yang dinamis, sehingga setiap 
siswa berkembang secara maksimal dalam zonaperkembangan 
proksimal masing-masing. 
5. Pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik, jika siswa tidak 
diberi kesempatan menyelesaikan masalah dengan tingkat 
pengetahuan yang dimilikinya. 
6. Pada akhir proses pembelajaran, siswa memiliki tingkat 
pengetahuan yang berbeda sesuai dengan kemampuannya. Hal 
ini dikarenakan oleh perbedaan-perbedaan yang tidak bisa 
dilepaskan dri kehidupan siswa baik itu yang menyangkut 
pikiran atau tindakan. 
7. Untuk memutuskan (menilai) keputusannya, siswa harus 
bekerjasama dengan siswa lain. Siswa bisa belajar bekerja 
sama dengan yang lainnya untuk menyelesaikan tugas 
terstruktur atau tidak. 
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8. Guru harus menagkui bahwa siswa membentuk dan 
menstruktur pengetahuannya berdasarkan modalitas belajar 
yang dimilikinya. Siswa tidak dianggap sebagai tubala rasa 
melainkan individu yang dengan pengetahuanyang 
diperolehnya lewat pengalaman. 
 Dengan demikian semakin jelas bahwa arah proses 
pembelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah dalam kurikulum 
2013 menekankan pada pendekatan saintifik dan di padu 
dengan pendekatan lerner centered (berpusat kepada siswa). 
Ditambah lagi, terutama untuk pembelajaran di level seolah 
dasar/ madrasah ibtidaiyah, yang secara psikologis masihpada 
tahap perkembangan operasional konkret dan cara berpikir 
yang holistik, maka pendekatan konstruktivistik menjadi 
pendekatan yang harus digunakan. 
c. Dasar Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 
Mempelajari sejarah merupakan perbuatan atau usaha yang 
diperintahkan untuk dapat mengambil pelajaran dan hikmah dari 
kejadian-kejadian atau peristiwa yang terjadi di muka bumi ini, untuk 
membina kehidupan kita sekarang dan di masa yang akan datang. Dasar- 
dasar mempelajari Sejarah terdapat di Al-Qur’an surat Quran Surat 
Yusuf ayat 109 Allah SWT. berfirman: 
                            
                           
             
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Artinya: “Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-
laki yang kami berikan wahyu kepadanya diantara 
penduduk negeri. Maka tidakkah mereka bepergian di muka 
bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang 
sebelum mereka (yang mendustakan Rasul) dan 
Sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu 
memikirkannya” (Kemenag RI:2014: 248).  
Quran Surah an-Nahl ayat 36 Allah SWT. berfirman: 
                   
    
                  
                   
         
Artinya :”Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-
tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), 
dan jauhilah Thaghut itu", Maka di antara umat itu ada 
orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di 
antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. 
Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan 
(rasul-rasul)” (Kemenag RI:2014: 271). 
Dalam dua surah tersebut sama-sama menjelaskan 
pentingnya dalam mempelajari sejarah kebudayaan islam. Surat 
Yusuf ayat 109 dapat dipahami bahwa sejarah untuk dicari. Dalam 
surat tersebut Allah SWT berfirman bahwa ia mengutus dan 
menyuruh orang laki-laki yang diberikan wahyu untuk berpergian di 
muka bumi untuk menyelidiki sejarah orang-orang sebelum adanya 
agama islam. Sedangakan pada surat an-Nahl ayat 36, menjelaskan 
bahwa untuk menjauhi Thaughut (syaitan dan apa saja yang 
disembah selain Allah SWT). Dalam hal tersebut Allah SWT telah 
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mengutus Rasul untuk menyembah Allah SWT dan bahwa untuk 
mengetahui dan memperbandingkan antara peradapan yang dijiwai 
oleh islam dengan peradapan yang lepas dari jiwa islam, dan disini 
akan diketahui mana peradapan islam dan mana pula peradapan non 
islam yang ada dimuka bumi. 
d. Ruang Lingkup Materi SKI MI 
Menurut Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2008 
tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
pendidikan agama islam dan bahasa arab di Madrasah Ibtidayah, Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) dimaknai sebagai perkembangan perjalanan 
hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha bersyariah 
(beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta dalam 
mengembangkan sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah. 
(Andi prastowo, 2014:380). 
Lebih dari itu sejarah kebudayaan islam di madrasah ibtidaiyah 
merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-
usul perkembangan, peranan kebudayaan atau peradapan islam dan para 
tokoh yang berprestasi dalam sejarah islam pada masa lampau, mulai 
sejarah dari masyarakat Arab pra-islam, sejarah kelahiran dan kerasulan 
Nabi Muhammad Saw sampai dengan masa khulafaurrasyidin. 
Menurut permenag RI NO.2 Tahun 2008 dalam Andi 
Prastowo, 2014:381 SKI di madrasah Ibtidaiyah memiliki ruang 
lingkup sebagai berikut: 
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1. Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan 
kerasulan Nabi Muhammad Saw. 
2. Dakwah Nabi Muhammad Saw dan para sahabatnya, yang meliputi 
kegigihan dan ketabahannnya dalam berdakwah, kepribadian Nabi 
Muhammad Saw, hijrah Nabi Muhammmad Saw ke Thaif, peristwa 
Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad Saw. 
3. Peristiwa hijrah Nabi Muhammad Saw ke Yatsrb, kepewiraan nabi 
Muhammad Saw, peristiwa Fathu Makkah, dan peristiwa akhir 
hayat Rasullulah Saw. 
4. Peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin 
5. Sejarah Perjuangan tokoh agama islam diderah masing-masing. 
e. Karakteristik Sejarah Kebudayaan Islam 
Memahami karakteristik (struktur dan jenis serta hakikat) 
materi SKI menjadi hal penting bagi seorang guru dalam pembelajaran 
SKI. Sebagaimana diungkapkan Hanafi, bahwa jauh sebelum proses 
penyelengaraan pemebelajaran, guru dituntut mengenal, mengetahui, 
dan memahami materi yang akan disampaikan kepada siswa. Jika guru 
betul-betul memahami struktur dan jenis materi ajar maka dia akan 
mudah menyampaikanya dengan baik. Berikut ini adalah struktur dan 
jenis materi Sejarah Kebudayaan Islam (Andi Prastowo, 2014:390). 
1. Fakta 
Sejarah secara umum berisi data-data yang berubungan 
dengan peristiwa masa lampau. Data-data sejarah ini adalah fakta 
yaitu segala sesuatu yang berwujud kenyataan dan kebenaran. Fakta, 
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menurut pandangan Contextual Teaching and Learning, adalah 
hubungan antara dua objek; fakta tidak pernah berdiri atau berada 
dengan sendirinya; pasti dia mempunyai hubungan dengan fakta atau 
konsep lain. Fakta-fakta sejarah meliputi nama-nama orang.peristiwa, 
tempat, atau benda-benda bersejarah lainnya. Contoh dalam mata 
pelajaran Sejarah Kebudyaan Islam tingkat madrasah ibtidaiyah: 
peristiwa perpindahan Nabi Muhammad Saw bersama sahabat-
sahabatnya dari Makkah ke Madinah yang dikenal dengan istilah 
“ijrah”, yang terjadi pada tahun 623 Masehi. 
2. Konsep 
Sejarah memang identik dengan kumpulan data dan fakta, 
meskipun demikiantidak berarti bahwa sejarah atau materi pelajaran 
sejarah tidak mengandung konsep. Terutama dalam sejarah 
kebudayaan islam,banyak konsep-konsep baru yang harus dikuasai 
oleh siswa. Konsep adalah segala yang berwujud pengertian-
pengertian baru yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, 
meliputidefinisi, pengertian, siri khusus, hakikat, inti, atau isi, dan 
sebagainya. Contohnya, “Mi’raj” adalah peristiwa dinaikannya Nabi 
Muhammad SAW ke langit ke tujuh untuk menerima perintah shalat 
fardhu. 
3. Prinsip 
Komponen ini merupakan hal utama dan mata pelajaran 
yang berisi hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisi terpenting, 
meliputi dalil, rumus, adagium, postulat, paradigma, teorema, serta 
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hubungan antar konsep yang menggambarkan implikasi sebab 
akibat. Dalam materi sejarah kebudayaan islam, terdapat banyak 
prinsip yang harus di kuasai oleh siswa. Contoh, hijrah adalah 
perintah Allah kepada Nabi Muhammad Saw untuk pindah dari 
Makkah ke Madinah, latar belakang turunya perintah ini adalah 
gangguan, siksaan, dan perlakuan buruk kepada orang-orang 
Muslim di Makkah; untuk melanjutkan dakwah penyebaran agama 
islam, nabi diperintahkan pindah ke Madinah. 
4. Prosedur 
Bagian struktur ini berupa langkah-langkah sistematis atau 
berurutan dalam mengerjakan suatu aktivitas dan kroologi suatu 
sistem atau peristiwa. Prosedur juga menyangkut materi yang berisi 
urutan atau jenjang, yang satu dilakukan setelah lainya. Untuk 
khasus mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, prosedur dapat 
berupakronologi atau rentetan suatu peristiwa. Contoh, dakwah 
Nabi Muhammad Saw ketika masih di Makkah, pertama, secara 
rahasia mengajarkan ayat-ayat Al-Qur’an di rumah Arqam dan 
kedua,  terang-terangan dengan membacakan ayat-ayat Al-Qur’an di 
tempet umum seperti seputar Ka’bah. Contoh lain yakni langkah-
langkah kebijakan Umar ketika menjadi khalifah. Disamping itu, 
bagian struktur juga bisa mencakup langkah-langkah membengun 
pengetahuan melalui proses inquiry. Prosedur itu 
meliputiperumusan masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan 
data, pengujian hipotesis, dan kesimpulan. 
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5. Sikap atau Nilai 
Komponen ini merupakan struktur materi afektif yang berisi 
aspek sikap dan nilai, misalnya nilai kejujuran, kasih sayang, 
tolong-menolong, semangat dan minat belajardan bekarja, dan 
sebagaimana. Materi ajar yang baik tidak hanya memuat aspek 
kognitif dan psikomotorik saja, sebagaimana tercermin dari empat 
struktur di atas, melainkan juga harus sarat dengan afektif. Apalagi 
untuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, juru dituntut 
menampilkan struktur afektif dari materi ini yang berupa nilai dan 
sikap. Contoh, nilai-nilai kejujuran, kerja sama dan saling 
membantu bisa ditunjukkan melalui peristiwa terusisrnya orang-
orang Yahudi dari tanah Madinah. Mereka terusir bukan karena 
perbedaan agamanya dengan orang-orang Muslim melainkan 
disebabkan oleh hilangnya nilai kerja-sama, saling membantu dan 
kejujuran di tengah-tengah masyarakat Madinah. 
f. Tujuan Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 
Menurut hanafi dalam Andi Prastowo (2014:377) Sejarah 
kebudayaan islam di pahami sebagai berita atau cerita masa lalu yang 
mempunyai asal-muasal tertentu. Secara subtansial mata pelajaran 
sejarah kebudayaan islam memiliki kontribusi dalam memberikan 
motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 
sejarah kebudayaan islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang 
dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak 
dan kepribadian peserta didik. 
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Menurut Permenag RI No. 2 Tahun 2008 dalam Andi Prastowo, 
2014:387 disebutkan bahwa mata mata pelajaran sejarah kebudayaan 
Islam di MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-
kemampuan sebagai berikut: 
1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma 
Islam  yang telah dibangun oleh Rasulullah saw dalam rangka 
2.  mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
3. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 
tempat yang merupakan  sebuah proses dari masa lampau, masa 
kini, dan masa depan. 
4. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
5. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di 
masa lampau. 
6. Mengembangkan  kemampuan peserta didik dalam mengambil 
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani 
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena 
sosial, budaya, politik, ekonomi, ipteks dan lain-lain untuk 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
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1. Nonoh Siti Aminah, (2013), Pengembangan Kisi-kisi UN 2012 Sebagai 
Dasar Penyusunan Tes Berbasis Kelas. Jurusan Mipa Fisika. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Hasil penelitian penyusunan tes berbasis 
kelas ini cenderung menggunakan kompetensi dasar yang dirumusan pada 
kurikulum yang berlaku. Tes  berbasis kelas menggunakan kisi-kisi Ujian 
Nasional (UN) dapat dilakukan dengan melalui langkah-langkah 
identifikasi materi yang diujikan, menyusun spesifikasi tes berbasis kelas, 
menyusun indikator pada tes berbasis kelas, menyusun tes berbasis kelas 
yang digunakan sesuai dengan indikator kisi-kisi yang di kembangkan, 
melaksanakan uji coba tebatas, merevisi tes berbasis kelas yang telah di 
susun, melakukan focus grub disscustion (dengan peserta guru bidang 
studi, pakar pengukuran, pakar bidang studi fisika, mahasiswa peneliti, 
kelompok mahasiswa fisika), merevisi ulang hasil tes fgb, mengemas tes 
dalam bentuk siap pakai, melaksanakan uji coba secara luas, menganalisis 
tes dan akhirnya diperoleh tes yang telah teruji parameternya. 
2. Nurmiati, (2017), Penggunaan Media Audio Visual pada Pembelajaran 
SKI kelas IV di MI NW Badrussalam Sekarbela Mataram Tahun Pelajaran 
2016/2017. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Mataram. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan 
media audio visual pada pembelajaran SKI kelas IV di MI NW 
Badrussalam Sekarbela Mataram sudah digunakan sejak tahun 2014. 
Penggunaanya membantu guru dalam penyampaian materi pembelajaran 
dengan memberikan gambaran hidup memudahkan siswamemahami 
materi pembelajaran dengan menyaksikan langsung sejarah peristiwa yang 
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terjadi pada masa Nabi Muhammad SAW dan sahabatnya sehingga 
menumbuhkan motivasi belajar siswa terhadap materi pembelajaran SKI. 
Permasalahan yang terjadi dalam penggunaan media audio visual di kelas 
adalah masalah waktu, dan masalah teknis, tetapi masalah yang terjadi 
tidak menghambat proses pembelajaran karena dapat ditemukan solusinya. 
Berdasarkan penelitian relevan diatas terdapat perbedaan dan 
persamaan penelitian yang akan di kaji. Pesamaan penelitian pertama dan 
ketiga sama-sama menbahas tentang pembelajaran SKI. Sedangkan pada 
penelitian kedua sama-sama mengupas mengenai kisi-kisi. 
Perbedaan penelitian yang pertama yang berjudul “Pengembangan 
Kisi-kisi UN 2012 Sebagai Dasar Penyusunan Tes Berbasis Kelas” yaitu 
terletak dari bahan kajian yang kisi-kisi yang akan diteliti. Pada penelitian 
ini kisi-kisi yang diteliti pada ujian nasional IPA-fisika MTs/smp.  
Sedangkan untuk penelitian kedua yang berjudul “Penggunaan 
Media Audio Visual pada Pembelajaran SKI kelas IV di MI NW 
Badrussalam Sekarbela Mataram Tahun Pelajaran 2016/2017”. Pada 
penelitian ini sama-sama membahas pembelajaran SKI di MI sedangkan 
titik perbedaanya terletak pada pengguanaan pembelajaran yang akan 
diteliti. Pada pembelajaran yang saya terapkan menggunakan kisi-kisi. 
Sedangkan penggunaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti 
tersebut menggunakan Media Audio Visual. 
C. Kerangka Berpikir 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah salah satu mata pelajaran 
yang didapatkan oleh peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah (MI).  Sejarah 
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Kebudayaan Islam sendiri merupakan bagian dari mata pelajaran Pendidikan 
Islam. Dalam pembelajaran siswa mudah merasa bosan terhadap mata 
pelajaran sejarah kebudayaan islam. Salah satu penyebab utamanya adalah 
mata pelajaran sejarah kebudayaan islam mayoritas hanya berisi bacaan 
tentang sejarah islam. Sehingga menyebakan nilai prestasi siswa pada 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mendapatkan nilai di bawah KKM 
(Kriteria Ketuntasan Maksimal). 
Dalam mengatasi permasalahan tersebut guru yang baik harus 
menguasai berbagai kompetensi yang ada. Kompetensi merupakan gambaran 
hakikat kualitatif dari perilaku guru yang tampak sangat berarti. Guru yang 
memiliki kompetensi profesional akan memiliki kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam dan membimbing peserta 
didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan. 
Selain itu guru juga harus memiliki kompetensi pedagodik, 
kemampun guru dalam mengelola proses pembelajaran. Pada hakikatnya guru 
memahami peserta didik, melakukan perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil merupakan kunci keberhasilan pembelajaran. 
Guru  juga harus memahami pembelajaran yang akan diajarkan baik 
memahami mata pelajaran yang akan disampaikan, standar kompetensi, 
kurikulum, memahami konsep antar pelajaran. 
Sehingga guru yang profesioanl mampu mengembangkan kisi-kisi 
yang dibuat pemerintah yang diturunkan dari standar kompetensi dan 
indikator-indikator. Kisi-kisi adalah suatu instrumen yang digunakan oleh 
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guru dalam membuat soal agar relevan dengan materi pembelajaran yang di 
ajarkan. Penggunaan kisi-kisi merupakan hal yang sangat diperlukan oleh 
siswa agar nilai hasil prestasi siswa mendapatkan nilai yang lebih baik.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk 
mendekati problem dan mencari jawaban dengan kata lain adalah suatu 
pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian (Dedy, Mulyana, 2013: 145). 
Penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang dilakukan 
secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2011: 5). Menurut Bogdan dan Tylor dalam Mayang Sari Lubis 
(2018:39) metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan 
fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subyek yang berupa 
individu, organisasional atau prespektif lainya. (Moleong, 2010:11) Adapun 
tujuanyya adalah untuk menjelaskan aspek yang relevan dengan fenomen yang 
diamati dan menjelaskan karakteristik fenomena atau masalah yang ada.  
Pendekatan kualitatif dicirikan dengan karakteristik bersifat natural,  
deskriptif. Sifat natural pada penelitan kualitatif, karena penelitian mengunakan 
latar alamiah atau pada konteks dari sesuatu keutuhan (ententy). Penelitian 
kualitatif Sebagaimana menurut Dezin dan Linconl dalam Mayang Sari Lubis 
penelitain kualitatif adalah suatu jenis penelitaian yang menghasilkan temuan-
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temuan yang tidak diperoleh oleh alat-alat prosedur statistik atau kuantifikasi 
lainya. 
Menurut Denzin dan Lincoln dalam Lexy J. Moleong (2016: 5) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan 
berbagai cara yang ada. Para penulis masih tetap mempersoalkan latar alamiah 
dengan maksud hasilnya dapat digunakan fenomena dan yang dimanfaatkan 
adalah berbagai macam metode penelitian. Penelitian kualitatif bertujuan 
mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas-
kualitasnya, alih-alih mengubahnya menjadi entitas-entitas kuantitatif (Dedy, 
Mulyana, 2013:150).  
Menurut David Williams dalam Lexy J. Moleong (2016: 5) penelitian 
kualitatif merupakan pengumpulan data pada latar alamiah, menggunakan metode 
alamiah, dan dilakukan oleh seseorang/peneliti yang mempunyai perhatian 
alamiah. Dari pendapat beberapa ahli maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah suatu cara penelitian yang digunakan dengan metode alamiah, 
bersifat deskriptif dengan memanfaatkan subyek dan informan dan metode-
metode pengumpulan data yang ada. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Muhammadiyah Kismoyoso 
Ngemplak Kabupaten Boyolali. Peneliti mengambil lokasi di MIM 
Kismoyoso karena ada beberapa alasan yang membuat peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian. Adapun alasan peneliti memilih tempat penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah dan guru sehingga 
mempermudahkan di dalam mengumpulkan data yang diperlukan. 
b. Prestasi belajar SKI pada UAMBN siswa kelas VI di MIM Kismoyoso 
rendah karena kurang relevan antara materi dengan soal ujian. 
c. Belum adanya penelitian di MIM Kismoyoso tentang penggunaan kisi-
kisi soal sejarah kebudayaan islam pada UAMBN Kelas VI di MIM 
Kismoyoso. 
Letak geografis MIM Kismoyoso 
Dusun  :Tambas Rt 02/VII 
Desa  :Kismoyoso 
Kecamatan :Ngemplak 
Kabupaten :Boyolali   
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2. Waktu Pelaksanaan 
Penelitian ini dilakukan bulan Januari- Juni 2019 
Tabel 1 Jadwal  
Penelitian 
No Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 Proposal  X X X    
2 Observasi Awal X X     
3 Persiapan Penelitian   X X   
4 Pengumpulan Data    X X X 
5 Analisis Data    X X X 
6 Penyusunan Hasil     X X 
7 Penyelesaian Laporan 
Akhir 
     X 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah narasumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan atau yang menjadi sasaran penelitian. 
Adapun subyek dalam penelitian adalah guru mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam kelas VI di MIM Kismoyoso Ngemplak Boyolali. 
 
 
46 
 
 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (lexy.J.Moleong, 
2016:153). Sedangkan menurut Buhan Bangun, 2009:108 Informan adalah 
orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh pewawancara. Jadi dapat 
disimpulkan informan adalah nara sumber yang dapat memberikan gambaran 
tambahan. Adapun yang menjadi sumber informan penelitian ini adalah 
kepala sekolah dan guru-guru di MIM Kismoyoso Ngemplak Boyolali. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Mengumpulkan data adalah satu pekerjaan yang penting dan sangat 
menentukan dalam suatu penelitian (Ibrahim, 2015:79). Pentingnya 
pengumpulan data dalam penelitian, mengharuskan seorang peneliti untuk 
mampu merencanakan dengan baik penelitaian yang akan dilakukannya. 
Banyak teknik dan cara yang digunakan dalam mengumpulkan data. Salah satu 
pengumpulan data yang di lakukan peneliti untuk memperoleh data di lapangan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Menurut Kaelan dalam Ibrahim, 2015:80 Observasi adalah 
pengamatan atau peninjauan secara cermat. Menurutnya observasi atau 
pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang paling utama dalam 
penelitian. Karena itu banyak teori dan ilmu penegetahuan dalam sejarah 
ditemukan observasi. Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis, logis, ojektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, 
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baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai 
tujuan tertentu (Zainal, Arifin,2013:153). Observasi (Observation) atau 
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 220). Metode ini digunakan 
untuk mengumpulkan data-data pembelajaran dan melihat gambaran 
menyeluruh dari lokasi penelitian di MIM Kismoyoso. 
2. Wawancara  
Wawancara atau interviu (Interview)  merupakan salah satu bentuk 
teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 
kualiatatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap 
muka secara individual namun adakalanya juga dilakukun secara kelompok 
(Nana Syaodih Sukmadinata 2010: 216). 
Menurut Moleong dalam Ibrahim, 2015: 88 Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu, yang melibatkan dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(Interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara 
adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh informasi dari seseorang lainya dengan mengajukkan 
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu (Dedy Mulyana, 2013: 
180). 
Dari pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
wawancara adalah kegiatan tanya jawab antara pewawancara dan orang yang 
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diwawancarai. Pada metode ini peneliti melakukan tanya jawab dengan guru 
kelas, dan beberapa siswa kelas VI. Guru kelas yang akan peneliti teliti ialah 
Bapak Mustamik karena beliau merupakan orang yang berperan penting 
untuk penelitian yang akan saya teliti nantinya. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui relevansi materi dengan soal kisi-kisi UAMBN SKI pada siswa 
kelas VI sehingga bisa meningkatkan prestasi belajar siswa. 
3. Metode Dokumentasi  
Dokumen atau dokumentasi dalam penelitian mempunyai dua makna 
yang sering dipahami secara keliru oleh peneliti pemula. Menurut Ibrahim, 
2015 Dokumen yaitu sebagai alat bukti tentang sesuatu, termasuk catatan-
catatan, foto, rekaman video atau apapun yang dihasilkan oleh seorang 
peneliti. Kedua dokumen yang berkenaan dengan peristiwa atau momen atau 
kegiatan yang telah lalu, yang padanya mungkn dihasilkan sebuah informasi, 
fakta dan data yang diinginkan dalam penelitian. 
Menurut Ridjal dalam Ibrahim (2015: 94) yang dimaksud dokumen 
adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan percakapan, menyangkut 
persoalan pribadi,dan memerlukan interpretasi yang hubungannya sangat 
dekat dengan konteks rekaman peristiwa masa lalu tersebut. Sedangkan 
menurut Sugiyono dalam Ibrahim (2015:94) Dokumen adalah catatan-catatan 
atau karya monumental seseorang. Dengan kata lain, dokumen adalah sumber 
informasi yang berbentuk bukan manusia (non human resources). 
Metode dokumentasi ini digunakan penulis untuk menambah 
referensi dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan penggunaan kisi-
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kisi guru dalam baik dari penggunaan bentuk kisi-kisi sejarah kebudayaan 
islam siswa kelas enam, sejarah berdirinya MIM Kismoyoso maupun struktur 
organisasi dan hal-hal yang di butuhkan yang mendukung dalam penelitian. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya digunakan untuk 
menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif untuk 
mengatakan tidak ilmiah dan sebagai unsure yang tidak terpisahkan dari tubuh 
pengetahuan penelitian kualitatif. Dengan kata lain, keabsahan data secara 
cermat sesuai dengan teknik yang diuraikan dan hasil upaya penelitiannya 
benar-benar dapat dipertanggung jawabkan dari segala segi.(Lexy J. Moleong, 
2016: 320). 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan teknik 
Triangulasi. Menurut sugiyono (2016: 123) teknik triangulasi adalah 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Sebagaimana menurut Lexy J. Moleong (2016: 330) triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. 
Menurut Sugiyono (2016:127) Triangulasi Sumber adalah pengujian 
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
siperoleh melalui beberapa sumber. Sebagaimana menurut Patton (1987) dalam 
Lexy J. Moleong (2016: 330) triangulasi dengan sumber berarti membandingkan 
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dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, dengan jalan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.  
Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2016: 331) triangulasi metode 
adalah pengumpulan data yang sejenis dengan menggunakan teknik metode 
yang berbeda, digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh melalui 
metode wawancara dan metode observasi. Menurut Iskandar Indranata (2008: 
138) bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka 
sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, 
yaitu dengan mengecek kredibilitas data pada pengunaan kisi-kisi guru dengan 
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik sumber data yaitu dengan mengecek data berupa kisi-kisi yang digunakan 
oleh guru SKI melalui berbagai sumber. Jadi teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik triangulasi data sumber dan teknik triangulasi 
metode. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dalam Sugiyono, 2012:244 analisis data kualitatif 
adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Sedangkan 
menurut Spradley analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik dari 
sesuatu untuk menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar kajian, dan 
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hubungannya terhadap keseluruhannya (Imam Gunawan, 2014:210). Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
analisis data kualitatif yaitu reduksi data (data reduction), paparan data (data 
display) dan penarikan.  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif 
(interactive model of analisys)yang terdiri dari tiga komponen analisa data yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
      
Model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012:247) 
Analisis alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan terdiri dari tiga alur yaitu: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya 
(Sugiyono, 2012: 247). Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. Reduksi data di 
lakukan secara terus menenus selama penelitain kualitatif berlangsung.  
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b. Data Display (Penyajian data) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dengan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori,  flowchart dan sejenisnya 
(Sugiyono, 2012: 249).menurut Miles and Huberman menyatakan bahwa yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat nafatif (Sugiyono, 2012:249). 
c. Conclusion Drawing/ Verification 
Menurut Miles dan Huberman langkah ke tiga dalam analisis data 
kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah  bila tidak ditemuakan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya 
tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saatpeneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan 
kesimpulan kredibel (Sugiyono, 2012:252). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
a. Letak Geografis MIM Kismoyoso 
Madarasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kismoyoso berada di 
jalan Tambas rt 02/VII desa Kismoyoso, kecamatan ngemplak 
kabupaten Boyolali dan didirikan dengan luas tanah 554 m
2
. Adapun 
batas-batas MIM Kismoyoso dalam wilayah desa Kismoyoso adalah 
sebagai berikut: 
a.) Sebelah selatan berbatasan dengan desa Pandean, Sawahan dan 
Donohudan 
b.) Sebelah utara berbatasan dengan desa Giriroto 
c.) Sebelah barat berbatasan dengan desa Dibal 
d.) Sebelah timur berbatasan dengan wilayah Karanganyar 
Letak MIM Kismoyoso berada di tengah-tengah pemukiman 
warga yang padat dengan penduduk. Mayoritas penduduk di daerah 
MIM Kismoyoso beragama islam. (Observasi, 30 April 2019) 
b. Sejarah Singkat MIM Kismoyoso 
Pada tahun 1945 indonesia mengalami kemerdekaan, 
kemudian umat islam Kismoyoso bingung ingin menyekolahkan anak-
anaknya ke sekolah agama, karena sekolah agama saat itu jauh dari 
Kismoyoso danhanya ada di Surakarta Namanya Al-Islam. Kemudian 
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munul gagasan dari Bapak Kusnan untuk mendirikan sekolah agama 
sendiridi kismoyoso. Beliau adalah penduduk desa tambas. Gagasan 
tersebut mendapatkan sambutan yang baikdari umat islam di 
kismoyoso, dan pada tahun 1946 didirikan sebuah sekolah yang diberi 
nama Sekolah Diniyah/ Salafiyah. Kepala sekolah yang menjabat saat 
itu adalah Bapak Tohari (tambas) mulai tahun 1946 sampai dengan 
tahun1957. Dikarenakan beliau sudah tua dan tidak mampu lagi untuk 
memimpin sekolah, maka kepala sekolah digantikan oleh Bapak 
Kusnan yang juga penduduk desa tambas dan penggagas pertama 
berdirinya sekolah diniyah. Beliau mulai memimpin sekolah pada 
tahun 1957 sampai dengan 1962. 
 Siswa Madrasah Diniyah dimasukkan pada malamhari, yaitu 
ba‟da maghrib sampai menjelang Isya‟. Menjalang tahun1960 siswa 
dimasukkan pada siang hari, yaitu ba‟da dzuhur sampai dengan 
menjelang maghrib. Pada waktu berdirinya madrasah belum 
mempunyai gedung sendiri, sebagai tempat untuk belajar pada saat itu 
menggunakan satu rumah penduduk desa tambas. Para pendiri dan 
pengurus pada waktu itu yaitu Bapak Kusna (tambas), Bapak Tohari 
(tambas), Bapak Jamari (tambas), Bapak Danuhari (tambas), Bapak 
Kiai Musri (tambas) dan Bapak Muh. Manuri (tambas). 
 Pada tahun 1962 partai-partai politik sedang semarak, supaya 
orang-orang PKI mau menyekolahkan anak-anaknya di Madrasah 
Diniyah, Maka Madrasah Diniyah diubah menjadi Madrasah Wajib 
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Belajar (MWB), dan sekolah inibernaung dibawah Al-IslamSurakarta. 
Atas gagasan para tokoh Umat Islam Kismoyoso, maka Madrasah 
Wajib belajar (MWB) dimasukkan pada pagi hari. Pada saat itu MWB 
sudah mempunyaigedung sendiri, pada awalnya hanya mempunyai 2 
lokal yaitu disebelah utara masjid. Gedung tersebut pemberian dari 
Bapak Dullah (tambas), sedangkan tanahnya masi menumpang dengan 
masjid. Siswa MWB dari tahun ke tahun siswanya semakin meningkat 
bukan hanya darilingkungan desa Kismoyoso akan tetapi sudah 
meluas sampai kelurahan pandean sawahan dan klodran. 
 Pada tahun 1967 setelah meletusnya G30 S/PKI nama sekolah 
mengalami perubahan lagi menjadi Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM). Pada waktu itu gedung pemberian Bapak 
Dullah di rehab menjadi gedung permanen , dikarenakan siswa 
semakin banyak, meskipun demikian sebagian siswa masih ada yang 
belajar di rumah penduduk. Kepala sekolah saat itu yang memegang 
adalah Bapak Kusnan, BA dari desa Ngingas mulai tahun 1962 
sampaidengan tahun 1696. Adapun pengurus madrasah pada saat itu 
adalah Bapak H. Syamsudin (Karangpung), Bapak jaelani 
(Karangpung),  Bapak Qomari (Karangpung),  Bapak Abdul Fattah 
(Tambas), Bapak Toyyibin (Tambas), Bapak Kusnan, BA (Ngingas), 
Bapak Muimin (Payaman), dan Bapak H.Abdul Jalal (Banjarjo). 
 Pada tahun 1969 Bapak Kusnan, BA digantikan oleh Bapak 
Sunarto,beliau berasal dari Sangkrah Surakarta dan memimpi 
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Madrasah mulai tahun 1969 sampai dengan tahun 1976, kemudian 
pada tahun 1976 sampai dengan tahun 1981beliau digantikan Bapak 
Tatkir yang berasaldari Nusukan Surakarta.pada saat kepemimpinan 
beliau yaitu pada tahun 1977 Madrasah mendapatkan dana dari 
Bantuan Desa (Bandes) Kismoyoso, dana tersebut digunakan untuk 
membangun 2 buah gedung disebelah selatan masjid. Pada tahun 1985 
Bapak Tatkir digantikan oleh Bapak Mustam dari Desa Pandean. Pada 
saat kepemimpinan mendapatkan bantuan dari Pemda Boyolali, 
dandana tersebut digunakan untuk membangun 2 buah gedung 
disebelah barat gedung yang baru. Beliau memimpin madrasah sampai 
tahun 1987. 
 Pada tanggal 1 Agustus 1987, kepemimpinan Madrasah 
digantikan oleh Bapak Tarmudji, BA yang berasal dari Sekip Kadipiro 
Surakarta. Pada saat kepemimpinan beliau Madrasah berkembang 
dengan pesat. Jumlah murid semakin meningkat dari tahun ke tahun, 
begitu pula denagn jumlah guru. Hingga saat ini terdapat 3 Guru 
Negeri dan 14 Guru Wiyata Bhakti yang rata-rata pendidikanyaadalah 
Sarjana dan sebagian besar adalah berpendidikan sarjana keguruan. 
Setelah beliau pensiun pada tanggal 30 September 2006, maka pada 
tanggal 1 Oktober 2006 Pengurus dan Komitemadrasah mengangkat 
Bapak Sangidu untuk menggantikan beliau dan memimpin Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Kismoyoso sampai pada tahun 2008. Pada 
masa kepemimpinan Bapak Sangidu sekolah menerapkan perubahan 
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strategi pembelajaran dan mengembangkan menejemen sesuai dengan 
sumber daya manusianya. Perubahan manejemen pengelolaan ditata 
sesuai dengan kemampuan masing-masing individu, pengembangan 
kerjasama dan masyarakat ditingkatkan, sehingga cara pandang 
masyarakat terhadap madrasah semakin positif dan minatpun semakin 
kuat untuk menyekolahkan anak-anaknya ke MI Muhammadiyah 
Kismoyoso. 
 Bapak Sangidu hanya memimpin madrasah ini selama 2 tahun, 
karena pada tahun 2008 Kantor Kementrian Agama Boyolali 
menugaskan kepala madrasah baru secara definitif atas nama bapak 
Sutrisno, maka bapak Sangidu digantikan oleh beliau. Pada masa 
kepemimpinan  bapak Sutrisno madrasah lebih banyak mengalami 
perubahan dalam hal fisik dan non-fisik. Pola-pola pengembangan 
pembelajaran baru atau metode-metode pembelajaran ditingkatkan 
dengan banyaknya alat peraga dan administrasi pendukung linnya, 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bervariasi tidak monoton. 
Pada tahun 2008 hingga 2009 berkat kerja keras dari dewan guru 
madrasah yang didukung oleh komite dan pengurus madrasah, maka 
pada tahun tersebut madrasah mendapatbantuan rehap/pembangunan 
ruang kelas baru, yaitu program dari pemerintah Dana Alokasi Khusus  
(DAK) dab Dana Aloasi Umum (DAU) untuk rehap ruang kelas 
madrasah. Pengelolaan dana dikerjakan secara swadaya masyarakat 
sekitar, sehingga rehap/pembengunan ruang kelasbisa dimaksimalkan 
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sampai membuat gedung baru lantai dua sebalah utara dan barat. 
Dengan demikian dengan kondisi fisik madrasah mengalami 
perkembangan yang signifikan, sehingga menjadikan salah satu 
madrasah yang sangat diperhitungkan hingga ke tingkat kabupaten. 
Bapak Sutrisno memimpin madrasah hanya dua tahun, dikarenakan 
pada tahun 2010 bapak Surisno diangkat menjadi pengawas madrasah 
untuk wilayah Sambi. 
 Untuk menjaga keberlangsungan dalam estafet 
kepemimpinan madrasah, maka pengurus dan pemimpin Ranting 
Muhammadiyah Kismoyoso bersama komite dan pengurus dan juga 
dewan guru mengadakan rapat untuk menentukan pengganti kepala 
madrasah yang baru. Maka pada tahun 2010 ditetapkanlah Ibu Siti 
Romlah, S,PdI sebagai pengganti bapak Sutrisno, S.Ag yangtelah 
berpindah tugas baru sebagai pengawas madrasah. kepemimpinan Ibu 
Siti Romlah, S.PdI sebagai kepala MI Muhammadiyah Kismoyoso 
hingga sekarang belum tergantikan. (Wawancara dan dokumentasi 
dengan Ibu Romlah, 26 Januari 2019) 
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c. Visi Misi MIM Kismoyoso 
MIM Kismoyoso dengan pengurus, pemimpin Ranting 
Muhammadiyah Kismoyoso bersama komite membentuk visi Misi dan 
tujuan madrasah yakni sebagai berikut: 
1. Visi MIM kismoyoso  
Terwujudnya peserta didik yang beriman, unggul dalam 
prestasi, mandiri, dan berbudaya.  
2. Misi MIM Kismoyoso  
Pertama melaksanakan manajemen partisipatif dengan 
melibatkan seluruh warga madrasah dan kelompok kepentingan 
dengan landasan nilai religius, cerdas, jujur, dan peduli lingkungan 
sosial madrasah.  Kedua, melahirkan lulusan berkarakter, unggul 
dan islami  
3. Tujuan MIM Kismoyoso 
a) Dapat mengamalkan nilai ke-islaman dari hasil proses 
pembelajaran. 
b) Meraih prestasi akademik dan non akademik 
c) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan tekhnologi  
d) Menjadikan lingkungan masyarakat sebagai mitra kerja 
madrasah 
e) Menjadikan madrasah unggulan yang diminati masyarakat 
(Wawancara Ibu Romlah, 26 Januari 2019). 
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d. Struktur organisasi/kepengurusan di MIM Kismoyoso 
Kepengurusan dibentuk untuk mempermudah dan 
meningkatkan kualitas managemen pengeolaan proses kegiatan yang 
terdapat di MIM Kismoyoso yang telah dirancang dan sebagai acuan 
dalam pembagian tugas kepada seluruh pengurus serta menjadi sumber 
pengawasan pimpinan MIM Kismoyoso. Hal ini dapat digunakan 
pimpinan sebagai alat untuk melaksanakan segala otoritas pimpinan 
serta menjadi tolak ukur keberhasilan apakah segala perencanaan yang 
terkait dengan sistem kepengurusan melalui pembentukan struktur 
organisasi yang pada akhirnya menjadi bahan evaluasi kedepannya. 
Dengan struktur organisasi ini antara siswa, guru dan pimpinan 
dapat bekerjasama dan bersinergi sesuai tugas dan otoritasnya dan 
dengan struktur organisasi ini menjadi media komunikasi sehingga 
pelaksanaan segala aktifitas dan kegiatan yang diprogramkan 
pimpinan MIM Kismpyoso dapat berjalan dengan baik. (wawancara 
dengan Ibu Kepala Madrasah MIM Kismoyoso, 26 Januari 2019) 
Berikut ini adalah struktur organisasi kepengurusan MIM 
Kismoyoso. (wawancara dengan Ibu kepala madrasah MIM 
Kismoyoso, 26 Januari 2019). 
Kepala Madrasah  :Siti Romlah S.PdI 
Komite    :Drs.Radiman 
Bendahara   :Wiwik Praptiningsih, S. PdI 
Tata Usaha   :Joko Nugroho, S. Pd.I 
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Wali kelas I A   : Dwi Indiarsi, S.PdI 
Wali kelas I B   :Eny Sudiyati, S.Pd 
Wali Kelas I C   :Wiwik Praptiningsih, S. PdI 
Wali kelas II A  : Erika Vita Mayasari Ningrum, S. Pd 
Wali kelas II B  : Maulina Zenita Noor Sheha, S. Pd 
Wali kelas II C  : Zidiatul Khasanah, S.Ag 
Wali kelas III A  : Muh. Mufid Choiruddin, S. S 
Wali Kelas B   : Widodo, S. Pd.I 
Wali kelas III C  :Nurul Islamiyah, S.PdI 
Wali kelas IV A  : Ambang Hidayah, S. Ag 
 Wali kelas IV B  :Muh Arifin, S.Pd 
Wali kelas IV C  : Kurniawan Aji Khoirudin, S. Pd 
Wali kelas V A  :Sri Rahayuni F, S.PdI 
Wali kelas V B  :Mustamik, S.Pd.I 
Wali kelas VI A  : Kusni, S.Pd.I 
Wali kelas VI B  : Kamidi, S.PdI 
Guru TIK   :Joko Nugroho, S.pd.I 
Guru PJOK    :Aji Tri Marjoko, A.Ma 
Guru Bahasa Jawa  :Riska Putri Murniati, S. Pd 
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Sedangkan untuk struktur pengurusan komite di MI 
Muhmmadiyah Kismoyoso adalah sebagai berikut. (wawancara 
dengan Ibu kepala madrasah MIM Kismoyoso, 26 Januari 2019). 
 
Ketua    :Drs.Radiman 
Wakil ketua   :Sunarto, M.Pd 
Kepala Madrasah  :Siti Romlah S.Pd.I 
Sumber Nalar   :Kusnan, BA 
Bendahara   :Mulyadi 
Sekertaris 1   : Mustamik, S.Pd.I 
Sekertaris 2   :Ahyani, S.Ag 
Bidang-Bidang 
Seksi pendidikan 1  :Zainal Ngabidin, S.Ag 
Seksi pendidikan 2  : Muh Arifin, S.Pd 
Seksi pembangunan 1  :Jamaludin 
Seksi pembangunan 2  :Purnomo 
Seksi Sarpras 1  :Ngirfani 
Seksi Sarpras 2  :Mukmin 
Seksi Humas 1   :Sarjoko 
Seksi Humas 2   :Mu‟alim 
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e. Keadaan Guru , Karyawan, dan Siswa di MIM Kismoyoso 
Guru yang ada di MIM kismoyoso 
No Jabatan PNS GTY GTT Jumlah 
1 Kepala Sekolah 1 - - 1 
2 Guru 2 17 2 21 
3 Karyawan - - - - 
Jumlah 3 17 2 22 
Tabel 01. Data  guru di MIM Kismoyoso (dokumentasi, 26 
Januari 2019) 
Data jumlah siswa MIM Kismoyoso tahun 2018/2019 
Kelas Jumlah Rombel Tahun Pelajaran 
2018/2019 
1 3 101 
2 3 82 
3 3 80 
4 2 78 
5 2 43 
6 2 58 
Jumlah 15 442 
Tabel 02 Data Siswa di MIM Kismoyoso (dokumentasi, 26 
Januari 2019). 
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f. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana merupakan salah satu penting dalam 
menunjang efektivitas dalam pembelajaran di MIM Kismoyoso. 
Sarana dan prasarana akan teciptanya suasana belajar dan mewujudkan 
keberlangsungan program kegiatan yang terdapat di MIM Kismoyoso. 
Sarana dan prasaran di MIM Kismoyoso antara lain:  
No Jenis Bangunan Jumlah 
1 Masjid 1 
2 Ruang Guru 1 
3 Ruang Kepala Madrasah 1 
4 Kamar Mandi 6 
5 Kelas 1 3 
6 Kelas 2 3 
7 Kelas 3 3 
8 Kelas 4 3 
9 Kelas 5 2 
10 Kelas 6 2 
Tabel 03: Sarana dan prasarana di MIM Kismoyoso (observasi 
dan dokumentasi,26 Januari 2019) 
g. Program pendidikan di MIM Kismoyoso 
1) Tahfidz 
2) Murrotal 
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3) Komputer (TIK) 
4) Kepanduan Hizbul Wathan (HW) 
5) Seni bela diri Tapak Suci. 
Prestasi Tahun 2018 yang diraih siswa-siswi MIM Kismoyoso 
yakni sebagai berikut; 
a) Juara 1 MTQ Putri Se-Kabupaten Boyolali 
b) Juara 1 Tahfidz Putra Se-Kabupaten Boyolali 
c) Juara 1 putra kelas C Tapak Suci MU Cup Tingkat Boyolali 
d) Juara 1 putri kelas D Tapak Suci MU Cup Tingkat Boyolali 
e) Juara umum SD/MI MTQ Putri Se-Kecamatan Ngemplak 
f) Juara 1 umum MTQ Putri Se-Kecamatan Ngemplak 
g) Juara MTQ Putri Se-Kecamatan Ngemplak 
h) Juara 1 Pidato Putri Tingkat Kecamatan Ngemplak 
(wawancara dengan Bapak Mustamik Guru MIM Kismoyoso, 
26 Januari 2019). 
B. Deskripsi Data Penelitian  
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data agar data 
tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian selama penelitian 
berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan kisi-kisi soal SKI 
kelas VI pada UAMBN di MIM Kismoyoso, Ngemplak Boyolali. Hasil 
penelitian tersebut diperoleh melalui observasi secara langsung dengan guru 
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SKI, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait, serta pengumpulan 
dokumen-dokumen yang tersedia. 
Adapun dalam penelitian disini peneliti akan meneliti dari segi 
penggunaan kisi-kisi soal SKI yang dibuat oleh bapak mustamik. Peneliti 
tertarik cara membuat kisi-kisi soal SKI tersebut dikarenakan madrasah lain 
tidak membuatnya.  Bapak mustamik mengatakan bahwa: 
“Saya membuat kisi-kisi soal SKI tersebut agar materi pembelajaran relevan 
dengan materi soal yang nantinya akan diujikan pada UAMBN dan jarang 
madrasah membuat kisi-kisi soal sendiri” (wawancara, 24 januari 2019). 
Berikut beberapa temuan dan proses yang dilakukan guru dalam 
penggunan kisi-kisi soal ski pada UAMBN di MIM Kismoyoso Ngemplak 
Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. Dalam proses penggunaan kisi-kisi soal 
materi SKI pada UAMBN di MIM Kismoyoso ini terdapat tiga fase yaitu: 
1. Persiapan  
Pada tahap ini dalam proses pembuatan kisi-kisi soal SKI yang perlu 
dipersiapkan untuk menunjang proses pembelajaran dalam menghadapi 
UAMBN. Tahapan-tahapan dalam proses pembuatan kisi-kisi soal materi ski 
yaitu; 
a) Mendaftar pokok-pokok materi yang kira-kira akan relevan dengan 
materi yang di teskan kemudian memberikan imbangan bobot untuk 
masing-masing pokok materi. Perkiraaan soal pilihan ganda yang akan 
keluar di UMBN ski, (Wawancara dengan bapak Mustamik, Sabtu 6 
April 2019). 
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NO Indikator Soal Jawaban Bentuk 
Soal 
1 
 
Kebiasaan nabi 
Muhammad yang 
menjadi teladan 
bagi kita dalam 
kehidupan sehari 
hari. 
 
- Berkata jujur, cerdas, 
bijaksana 
- Menyantuni anak yatim, 
memberi makan fakir 
miskin dan memberi maaf 
sesama 
Pilihan 
Ganda 
2 Ketabahan nabi 
Muhammad saw 
 
- Nabi tetab berdakwah walau 
disiksa kaum kafir 
- Menolak bujukan harta, 
tahta dan wanita. 
- Tabah atas meninggalnya 
paman dan istri Nabi 
Muhammad saw 
- Tetap menyebarkan dakwah 
walaupun di hina sabar 
menerimaan siksaan kaum 
kafir serta tabah atas 
pemboikotan 
Pilihan 
Ganda 
3 Penyebab nabi - Tidak tahan menyaksikan Pilihan 
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Muhammad 
memerintahkan 
sahabat untuk 
hijrah ke 
Habsyah(Etiopia) 
 
penderitaan kaum muslimin 
atas kekejaman kaum kafir 
- Kaum muslimin mendapat 
ancaman, siksaan, dan 
kekejaman dari kaum kafir 
quraisy ingin memperluas 
islam agar menjadi kuat 
Ganda 
4 Menjelaskan 
kondisi kota 
Thaif 
 
- Dianggap kota yang 
kedudukanya setara dengan 
kota Mekah sebagaimana 
yang tertulis dalam surat az-
Zukhruf ayat 31 
- Terdiri dari dua suku yaitui 
Bani Ahlaf dan Bani Malik 
- Bani Ahlaf menguasai 
bidang diplomasi, militer, 
dan penyembahan berhala 
- Bani Malik menguasai 
bidang ekonomi dan 
pertahanan 
- Penduduknya menolak 
dakwah Nabi Muhammad 
Pilihan 
Ganda 
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saw dengan cara melempari 
dengan batu 
- Pendapat penduduknya yang 
berhak menjadi seorang nabi 
adalah orang kaya 
5 Menjelaskan 
ketabahan nabi 
Muhammad 
ketika 
berdakwah di 
Thaif 
 
- Tidak membalas saat 
dilempari batu 
- Berdoa agar Allah 
memaafkan orang orang 
Thoif 
- Tabah walau kaki penuh 
luka saat dilempari batu 
Pilihan 
Ganda 
6 Menjelaskan 
peristiwa Isra‟ 
dan Mi‟raj  
 
- Di isro‟ mi‟raj kan karena 
nabi mengalami tahun 
kesedihan, di karenakan 
meningglnya istri tercinta 
dan paman Abu Thalib yang 
melindunginya. 
- Perjalanan nabi dari 
Masjidil Haram menuju 
Masjidil Aqso disebut 
dengan… (Isro‟) Sedangkan 
Pilihan 
Ganda 
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perjalanan nabi dari Masjidil 
Aqso ke Sidrotul Muntaha 
disebut dengan... (Mi‟roj) 
7 Hikmah isra‟ 
mi‟raj 
 
- Di perintah sholat 5 waktu 
sehari semalam 
- Menunjukan Rasulullah saw 
pemimpin bagi seluruh 
dunia 
- Allah memperlihatkan tanda 
tanda kebesar-Nya kepada 
rasulullah saw 
- Islam menjadi besar karena 
Dakwah bukan karena 
kekerasan 
Pilihan 
Ganda 
8 Menjelaskan 
keadaan 
masyarakat 
Yastrib sebelum 
nabi Muhammad 
saw hijrah 
kesana 
 
- Terdiri dari suku Aus dan 
Khazraj 
- Ekonomi di kuasai Yahudi, 
sering terjadi pertikaian 
antara suku 
- Yastrib merupakan jalur 
perdagangan yang 
menghubungkan yaman dan 
Pilihan 
Ganda 
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Syiria 
- Sebagian besar 
masyarakatnya bercocok 
tanan 
- Yastrib merupakan daerah 
subur dan pusat 
perekonomian. 
- Yastrib merupakan kota 
terbesar di provinsi Hijaz 
9 Penyebab nabi 
Muhammad 
hijrah ke yastrib 
 
- Adanya gangguan dan 
ancaman dari kaum kafir 
quraisy 
- Keadaan kota mekah yang 
semakin memburuk akibat 
intimidasi kafri terhadap 
kaum muslimin 
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10 Hikmah hijrah ke 
Yastrib 
 
- Kaum muslimin terlepas 
daari siksaan dan hinaan 
kaum kafir mekah 
- Setelah tinggal di yastrib 
kaum muslimin lebih tenang 
dalam berdakwah 
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- Banyak penduduk Yastrib 
yang menerima agama Islam 
dengan tangan terbuka 
- Agama islam dapat 
menyatukan suku suku yang 
yang sebelumnya 
bermusuhan 
- Menunjukan islam sebagai 
rahmatan Lil „alamiin 
- Kaum muslimin bertambah 
keimanannya 
11 Menjelaskan 
peristiwa perang 
Badar 
 
- Pasukan muslimin 
berjumlah 300 an dan kafir 
1000 anpasukan islam 
dipimpin nabi Muhammad 
saw pasukan kafir di pimpin 
oleh Abu Jahal 
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12 Menggambarkan 
keperwiraan nabi 
Muhammad saw 
dalam perang 
Uhud 
- Walau luka luka tetap ikut 
bertempur memberi 
semangat melawan pasukan 
kafir 
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13 keperwiraan nabi 
Muhammad saw 
dalam perang 
Khandak 
 
- Walau keutan musuh 
banyak tidak membuat nabi 
Muhammad saw gentar 
- Untuk pertahanan 
menggunakan sistem, 
pertahan parit/khandak 
- Umat islam mendapat 
kemenangan karena Allah 
menurunkan pasukanya 
yang berupa hujan dan badai 
- Setelah perang khandak 
pasukan islam memberi 
sanksi kaum yahudi (suku 
quraidzah) 
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14 Sebab sebab 
terjadinya 
- Pengkhianatan kaum kafir 
terhadap perjanjian 
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Fatkhul Mekah 
 
Hudaibiyah 
- Yaitu bani Bakar menyerang 
bani Khuzaah 
15 Hikmah 
peristiwa Fatkhul 
Mekah 
 
- Bukti pembelaan nabi 
Muhammad saw terhadap 
pelanggar perjanjian 
Hudaibiyah 
- Orang orang mekah 
berbondong bondong masuk 
islam 
- Menjadikan umat islam 
mencegah kemungkaran dan 
kebatilan. 
- Nabi Muhammad seorang 
pemimpin yang arif dan 
bijaksana, karena 
memaafkan kaum kafir yang 
dulu menghina dan 
menyiksanya 
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16 Beberapa upaya 
nabi Muhammad 
saw dalam 
- Dalam berdagang melarang 
sumpah palsu 
- Dalam berdagang tidak 
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mengembangkan 
bidang ekonomi 
di Madinah 
 
memperbolehkan riba 
- Sesama masyarakat 
Madinah harus berdagang 
dengan benar dan jujur 
- Tidak boleh menimbun 
barang dan melakukan 
monopoli dalam berdagang. 
- Sesama masyarakat 
Madinah harus saling 
membantu kepada yang 
membutuhkan 
17 Upaya nabi 
Muhammad saw 
dalam 
mengembangkan 
bidang sosial di 
Madinah 
 
- Mempersaudarakan kaum 
muhajirin dan anshor 
sebagai umat yang satu 
- Kaum muhajirin saling 
bekerjasama dalam 
menerima dan membayar 
tebusan 
- Kaum ansor menebus 
tawanan mereka sendiri 
dengan cara makruf dan adil  
- Sesama orang mukmin 
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harus menebus orang yang 
ditawan. 
- Seorang mukmin tidak 
boleh membunuh orang 
mukmin lainya 
18 Cara Rasulullah 
dalam membina 
kerukunan umat 
islam di Madinah 
 
- Membuat undang undang 
yang disebut “Piagam 
Madinah” 
Piagam Madinah berisi 
tentang : prinsip-prinsip 
persamaan, persaudaraan, 
dan perdamaian 
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19 Wahyu terakhir 
yang turun 
kepada nabi 
Muhammad saw 
 
- Surat Al Maidah Ayat 3 
Turunya ayat ini membuat 
umat silam senang karena 
kesempurnaan agama islam, 
tapi sebagian sahabat sedih 
karena menandakan bahwa 
nabi akan meninggalkan 
kaumnya 
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20 Hikmah yang 
dapat diambil 
dari peristiwa 
akhir hayat 
rasulullah saw 
 
- Rasulullah saw sangat 
mencintai dan 
memeperhatiakan anaknya 
- Seorang anak harus berbakti 
dan mencintai orang tua 
- Kegembiraan orang islam 
dalam menjemput ajal 
- Hendaknya berweasiat bagi 
yang mersa ajalnya sudah 
dekat Pentingnya generasi 
muda mempelajari 
perjalanan hidup Rasulullah 
saw 
Pilihan 
Ganda 
21 Sebab - sebab 
terpilihnya Abu 
Bakar menjadi 
Kholifah 
 
- Sahabat yang berasal dari 
suku Quraisy 
- Sahabat yang menemani 
nabi hijrah ke Madinah 
- Sahabat yang selalu ditunjuk 
menggantikan nabi saat nabi 
berhalangan 
- Merupakan kleturunan 
bangsawan yang cerdas 
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- Sahabat yang memiliki 
pemikiran yang cerdas dan 
berakhlak mulia 
- Merupakan orang yang 
dapat diterima semua 
golongan 
- Termasuk sahabat 
ashabiqunal awwalun 
(golongan pertama yang 
masuk islam) 
22 Kepribadian Abu 
Bakar saat terjadi 
perang Tabuk 
 
- Menyumbangkan seluruh 
harta miliknya untuk 
keperluan perang Tabuk 
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kesederhanaan 
dan Kedekatan 
Kholifah Umar 
dengan 
rakyatnya 
 
- Memiliki kepribadian yang 
tegas 
- Sering pergi malam hari 
untuk mengamati keadaan 
rakyatnya 
- Lemah lembut dan kasih 
sayang kepada fakir miskin 
- Tidak memiliki pengawal 
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pribadi dan istana 
24 Jasa Kholifah 
Umar yang 
masih dipakai 
sampai sekarang 
- Penyelenggaraan sholat 
tarawih berjamaah di bulan 
ramadhan 
- Penambahan kata as-salatu 
khairun minan naum dalam 
adzan Subuh 
- Penetapan aturan dalam 
pembagian harta warisan  
- Pengangkatan para hakim 
untuk memutuskan suatu 
perkara 
- Penentuan kalender Hijriyah 
dalam penanggalan Islam 
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25 Sebab-sebab 
peristiwa fitnah 
pada mas 
Utsman bin 
Affan 
 
- Abdullah bin Saba‟ 
menghasut kaum muslimin 
agar memberontak 
- Membuang dan 
mengucilkan Abu Dzar al 
Ghifari ke Desa Rabadah 
- Pengangkatan Marwah bin 
Hakam sebagai sekretaris 
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padahal tidak disukai kaum 
muslimin 
- Kesederhanaan dan 
kemurahan Usman bin 
Affan kepada Kerabatnya 
- Kaum munafik 
menyebarkan fitnah 
Semakin hilangnya 
pengaruh kaum Anshar 
Madinah dan Bani Hasyim 
26 Jasa Kholifah 
Utsman bin 
Affan dalam 
bidang ekonomi 
 
- Mengadakan kontrak 
dagang dengan negara-
negara yang ditakluknaya 
- Pengembangan sumber daya 
alam denagan menanami 
pohon dan membuat jalan-
jalan baru 
- Membangun supremasi 
kelautan diwilayah 
Mediterania 
- Utsman binAffan tidak 
mengambil gaji dari 
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kantornya 
- Memeberi santunan dan 
bantuan yang berbeda pada 
tungkat yang lebih tinggi 
27 Jasa Kholifah 
Utsman bin 
Affan 
 
- Membentuk Armada Laut 
- Membentuk panitia 
penyusunan dan penulisan 
Al Qur‟an yang diketuai 
Zaid bin Tsabit, untuk 
penulisan kembali panitia 
meminta AlQur‟an yang 
tersimpan dirumah Hafsah 
binti Umar 
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Utsman bin 
Affan saat 
menjadi Kholifah 
 
- Membukukan  Al Qur‟an 
menjadi 5 muskhaf 
- Memeperluas wilayah Islam 
Membentuk angkatan laut 
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yang dapat di 
ambil dari 
kholifah Utsman 
- Pemalu, dermawan, 
bijaksana dan pemberani 
- Semangat yang tinggi dalam 
memperluas islam sampai 
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bin Affan 
 
ke Eropa lemah lembut 
dalam menghadapi kaumnya 
30 Sejarah tentang 
Ali bin abi 
Taholib 
 
- Silsilah Ali dengan nabi 
bertemu pada Abdul 
Mutholib 
- Ali putra dari Abu Thalib 
paman nabi Muhammad saw 
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keteladanan dan  
kebijakan Ali 
saat menjadi 
Kholifah 
 
- Memerintahkan Abul 
Aswad al Dauali untuk 
menyusun pokok-pokok 
ilmu nahwu 
- Memindahkan pusat 
pemerintahan ke Kuffah 
- Mengelabui pemuda quraisy 
yang ingin membeunuh nabi 
dengan tetap tinggal di 
rumah rasulullah saat 
pengepungan rumah nabi 
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32 Keteladanan 
kholifah ali bin 
Abi Tholib 
- Selalu belajar meskipun 
tidak ada PR 
- Selalu semangat 
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 dalammengerjakan tugas 
dari guru 
- Tekun beribadah dalam 
setiap kondisi, baik susah 
maupun senang 
33 Sejarah 
perjuangan 
Gresik atau 
Mulana Malik 
ibrahim 
 
- Pada tahun 1392 M. beliau 
Hijrah ke Pulau Jawa 
meninbggalkan keluarganya 
- Dikenal sebagai sunan 
Gresik karena menyiarkan 
agama di Gresik 
- Di kalangan para wali 
songo, beliau disebut 
sebagai wali paling senior 
atau wali pertama 
- Sebagai tabib yang 
mengobati dengan do‟a-do‟a 
yang diambil dari Al-qur‟an 
- Beliau berdagang dengan 
cara membuka warung 
kebutuhan poko dikenal 
sebagai bapak pesantren 
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karena mendirikan 
pesantren pertama kali 
34 Makna tembang 
“padang-padang 
bulan” yang 
diciptakan sunan 
Giri 
 
“padang-padang bulan, 
ayo gage do dolanan 
dolanane na ing latar, 
nundung begog hange 
tikar 
ngalap padang-padang 
gilar-gilar”  
Artinya = Agama islam telah 
datang, maka marilah kita segera 
menuntut penghidupan dimuka 
bumi ini, untuk mengambil 
manfaat dari agama islam,agar 
hilang lenyaplah kebodohan 
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dakwah suan Giri 
dan sunan Ampel 
 
Sunan Giri 
- Berdakwah dengan 
menciptakan permainan dan 
lagu 
Sunan Ampel 
Berdakwah dengan menciptakan 
Falsafah dan mendekati semua 
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kalangan, termasuk pihak 
kerajaan 
36 Perilaku yang 
mencerminkan 
keteladanan Nabi 
Muhammad saw 
 
1. Mengasihi dan menyantuni 
anak yatim 
2. Tidak dendam dan selalu 
memberi maaf kepada orang 
lain 
3. Selalu bertutur kata yang 
santun kepada orang lain 
4. Selalu bersifat jujur dan benr 
dalam perkataan dan 
perbuatan selalu menjaga 
amanah yang dibenarkan 
Uraian 
37 Contoh perilaku 
sehari hari kita 
yang 
mencerminkan 
nilai positif 
kholifah Abu 
Bakar 
 
1. Menjadi anak yang baik, 
sabar dan lemah lembut 
2. Menjadi anak yang jujur dan 
dapat dipercaya 
3. Rajin bersedekah dan 
membantu kepada yang 
membutuhkan 
Uraian 
38 Perbedaan  Sunan Muria Uraian 
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strategi dan 
dakwah antara 
sunan Muria dan 
sunan Gunung 
Jati 
 
1. Berdakwah secara murni 
tidak memimpin 
pemerintahan 
2. Lebih senang berdakwah 
pada rakyat jelata ketimbang 
bangsawan 
3. Berdakwah melalui jalur 
kesenian dengan 
menciptakan lagu 
Sunan Gunung Jati 
1. Berdakwah lewat 
pemerintahan juga 
2. Berdakwah disemua 
kalanagan dari rakyat jelata 
sampai bangsawan 
3. Mendekati rakyat dengan 
membangun berbagai 
insfrastruktur (jalan dll) 
Persamaan strategi sunan 
Muria dan Sunan Gunung Jati 
1. Samas-sama sebagai ulama 
kharismatik  
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2. Sama-sama mengunakan 
kesenian dalam berdakwah 
sama sama berdakwah dipulau 
Jawa 
39 Contoh perilaku 
sehari hari 
dilingkungan 
madrasah yang 
mencerminkan 
keteladaanan Ali 
bin Abi Thalib 
1. Berani tampil bila ada lomba 
2. Belajar sungguh sungguh 
walau tidak ada guru 
3. Ramah kepada teman di 
madrasah suka menolong 
sesame 
Uraian 
40 Contoh 
kebijakan yang 
dilakukan 
Rasulullah dalam 
upaya pembinaan 
dalam bidang 
sosial dan 
ekonomi di 
Madinah 
1. Mengadakan perjanjian 
antara kaum Ansar dan 
Muhajirin  
2. Mempersaudaran kaum 
Ansor dan Muhajirin 
3. Selalu jujur dalam 
berdagang dalam berdagang 
tidak boleh menimbun 
barang 
Uraian 
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b) Pokok-pokok materi di pindahkan ke dalam  tabel dan mengubah indeks 
menjadi presentase. Bapak Mustamik mengatakan bahwa: 
“Setelah memperkirakan indikator soal ujian yang akan muncul 
kemudian dimasukkan dalam bentuk tabel agar mempermudahkan siswa 
dalam belajar”. 
 
c) Merinci jumlah banyaknya butir soal untuk tiap materi pokok, dan angka 
ini dituliskan pada kolom paling kanan.  
Bapak Mustamik: “Soal yang akan muncul pada UAMBN terdapat 40 
soal mbak, terdiri 35 pilihan ganda dan 5 butir soal”. 
 
Dalam UAMBN disusun tes berbentuk obyektif dengan jumlah 
soal 35 butir soal berbentuk pilihan ganda dan 5 soal uraian. karena 
waktu yang disediakan adalah 90 menit kebijaksanaan untuk 
memperkirakan banyaknya butir soal agar tidak terlalu sedikit ataupun 
terlalu banyak. 
2. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi  Senin 10 April 2019 proses 
pembelajaran di MIM Kismoyoso menggunakan kisi-kisi soal ski yang 
telah ia susun yang berlangsung ada 3 macam yaitu: 
a. Pendahuluan 
Menurut Bapak Mustamik kegiatan pembukaan atau 
pendahuluan dilaksanakan sebagai berikut: Kegiatan pembelajaran 
dimulai pada sekitar pukul 08.25 WIB. Kegiatan dibuka dengan 
salam menanyakan kabar dan membaca Al-Fatihah.  
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Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, anak dibiasakan 
untuk kegiatan spiritual pagi terlebih dahulu secara bersama-sama. 
“Pada hari itu, adalah membaca surat-surat juz 30”. Guru kemudian 
melakukan apersepsi sebelum belajar kemudian dilanjutkan dengan 
do‟a mau belajar. (Observasi, 10 April 2019) 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru membuka 
pembelajaran terlebih dahulu kemudian menyampaikan materi yang 
akan diajarkan atau diujikan pada UAMBN SKI (wawancara, jum‟at 
14 Juni 2019). 
Tidak hanya itu, pada saat peneliti melakukan observasi dalam 
pembukaan untuk memulai pembelajaran pendidik memberikan 
senyuman, salam dan tak lupa memberikan sapa kepada anak-anak. 
Pendidik juga tak lupa untuk membuat anak merasa tertarik dalam 
mendengarkan cerita. Hal tersebut digunakan pendidik agar anak 
bisa terfokus kependidik saja. (Observasi, 10 April 2019) 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bahwasanya 
kegiatan pembukaan diikuti oleh seluruh anak dalam kelas. Kegiatan 
ini merupakan kegiatan sebagai pemanasan awal agar anak lebih 
semangat dan fokus dalam menerima pembelajaran. Sebelum 
memulai pendidik bercakap-cakap dahulu mengenai materi kisi-kisi 
yang akan disampaikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada pembukaan 
pendidik mengawali dengan pengkondisian anak terlebih dahulu. 
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Setelah anak terkondisi dengan baik kemudian dilanjutkan untuk 
dimulainya pembelajaran. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik 
siap untuk belajar. Dalam kegiatan pembelajaran pendidik 
menggunakan senyuman dan ucapan yang tegas untuk menggungah 
semangat siswa dalam belajar dalam . 
b. Penyampaian kisi-kisi 
Kisi-kisi merupakan proses atau cara yang digunakan guru 
dalam menyusun instrumen berupa gambaran yang berkaitan objek 
sasaran evaluasi, instrument, dan nomor-nomor butir soal. Kisi-kisi 
soal terdiri dari pilihan ganda dan uraian. Jumlah kisi-kisi soal 
pilihan ganda ada 35 butir soal. Sedangkan untuk uraian berjumlah 5 
soal. Penyampaian kisi-kisi digunakan untuk mempermudah proses 
belajar siswa sebelum menempuh ujian. Dalam pelaksanaannya, 
kisi-kisi soal SKI pada UAMBN di MIM Kismoyoso Ngemplak 
Kabupaten Boyolali ini, menggunakan langkah-langkah yang sudah 
disesuaikan dengan teori. Adapun langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut: 
Sebelum menyempaikan kisi-kisi, guru mengajak siswa untuk 
mengulas kembali materi SKI yang telah diajarkan dengan diselingi 
pertanyaan yang membuat siswa rileks dalam pembelajaran, 
Pendidik memberi materi sekilas tentang Sejarah Kebudayaan 
Islam tentang khulafaur Rasyidin. Didampingi buku kumpulan soal 
dan kisi-kisi soal SKI, pendidik mengupas kisi-kisi yang telah dibuat 
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oleh bapak mustamik (Dokumentasi, 10 April 2019). Kisi-kisi 
pilahan ganda disampaikan dengan cara guru memberikan 
pertanyaan  kepada salah satu siswa, kemudian siswa berlomba-
lomba menjawab pertanyaan tersebut. Jika siswa tidak bisa 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, maka pertanyaan itu 
dilemparkan pada siswa lainnya yang paling cepat mengangkat 
tangan.  
Pada tahap penyampaian kisi-kisi dalam bentuk uraian, guru 
menyampaikannya dengan cara siswa diberi selembaran kertas yang 
berisi jawaban, guru menjelaskan materi yang relevan untuk 
diujikan. Pada tahap ini guru  menggunakan waktu 45 menit 
(Dokumentasi, 10 April 2019).  
c. Penutup 
Pendidik memberi penguatan atas materi yang telah ia 
sampaikan. Di akhir pembelajaran pendidik memberikan kuis 
mengenai kisi-kisi soal materi yang akan dibahas tersebut.  
Pak Mustamik: “Apa Penyebab nabi Muhammad hijrah ke yastrib?” 
 
Peneliti melihat siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh bapak Mustamik berupa rewad tepuk tangan. (Dokumentasi, 10 
April 2019). Diakhir pembelajaran guru memberikan kumpulan soal-
soal yang sesuai dengan kisi-kisi soal tersebut kepada siswa, untuk 
dikerjakan sebagai pekerjaan rumah. 
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C. Interpretasi Data Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan kisi-kisi soal SKI kelas VI pada 
UAMBN melalui tiga tahap. Tahapan tersebut ialah persiapan, kegiatan 
pembelajaran dan pelaksanaan UAMBN. Kisi-kisi soal SKI berisi cakupan 
materi dari kelas empat sampai kelas enam yang kemudian disusun berbentuk 
tabel. Sebagaimana yang dikatakan oleh Suharsimi dalam Sulistyorini 
(2009:131) kisi-kisi dalam rangkaian proses penyusunan instrumen adalah 
semacam tabel kolom baris yang memberikan gambaran tentang kaitan antara 
objek sasaran evaluasi, instrumen, dan nomor-nomor butir dalam soal. 
 Menurut permenag RI NO.2 Tahun 2008 dalam Andi Prastowo, 
2014:381 SKI di madrasah Ibtidaiyah memiliki beberapa ruang lingkup yakni, 
sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi 
Muhammad Saw, dakwah Nabi Muhammad Saw dan para sahabatnya, yang 
meliputi kegigihan dan ketabahannnya dalam berdakwah, kepribadian Nabi 
Muhammad Saw, peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin Sejarah 
Perjuangan tokoh agama islam diderah masing-masing. Kisi-kisi soal SKI 
untuk UAMBN didalamnya sudah sesuai dengan pendapat Andi Prastowo. 
Tahap persiapan ini guru hanya membuat indikator yang ada di mata 
pelajaran SKI. Seharusnya guru ketika membuat kisi-kisi soal juga 
menyebutkan SK dan KD serta tujuan. Sesuai dengan teori Urutannya dalam 
pembuatan tabel spesifikasi atau kisi-kisi  adalah TIK, materi, kegiatan 
belajar-mengajar dan evaluasi. Kebiasaan yang salah dan tidak boleh lagi 
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diteruskan adalah dari materi disusun soalnya, baru kemudian dirumuskan 
TIK-nya (Sulistyorini, 2009:132). 
Secara umum Kisi-kisi soal dapat diartikan sebagai proses atau cara 
yang digunakan oleh seorang guru dalam menyusun instrumen berupa 
gambaran tentang kaitan objek sasaran evaluasi, instrumen, dan nomor-nomor 
butir soal memliki bentuk seperti tabel kolom dan baris. Dengan penggunaan 
kisi-kisi soal diharapkan siswa dalam belajar bisa relevan antara materi 
pembelajaran dengan soal UAMBN. 
Penyampaian kisi-kisi soal SKI di MIM Kismoyoso yaitu terbagi 
menjadi tiga macam, yaitu pertama, pendahuluan sebelum memulai 
pembelajaran dilakukan apersepsi berdoa‟a dan membaca al-fatihah. Kedua, 
Penyampaian kisi-kisi soal SKI. Peneliti melihat guru mengajak siswa untuk 
mengulang kembali materi dengan mengupas kisi-kisi yang telah dibuat oleh 
bapak mustamik. Dengan didampingi buku kumpulan soal dan kisi-kisi soal 
SKI yang telah beliau baut. Kemudian satu persatu beliau membahas kisi-kisi 
materi perkiraan yang akan relevan muncul di Ujian madrasah. Tahap ketiga 
penutup guru memberi penguatan atas materi yang telah ia sampaikan. Di 
akhir pembelajaran guru memberikan kuis mengenai kisi-kisi soal materi yang 
akan dibahas tersebut. Bagi yang bisa menjawab diberikan reward. 
Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN) adalah 
kegiatan pengukuran dan penilaian pencapaian standar kompetensi lulusan 
secara nasional meliputi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa 
Arab (Dirjen Pos, 2019:1). Sistem pelaksanaan kegiatan UAMBN di MIM 
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Kismoyoso berjalan dengan baik yang diikuti oleh 58 perserta ujian. Ujian 
tersebut dilaksanakan pada hari selasa 24 April 2019. Keberhasilan dalam 
ujian nasional bukan hanya dari gurunya saja, akan tetapi ada faktor yang 
mendukung dan menghambat dalam dalam pembelajaran. 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka diperlukan suatu 
materi yang relevan sebagai sarana penunjang dalam kegiatan proses 
pembelajaran. Materi merupakan salah satu komponen dasar dalam kegiatan 
belajar. Sebelum menghadapi UAMBN maka perlu adanya kisi-kisi soal yang 
disusun secara jelas dan tepat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti uraikan diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan kisi-kisi soal SKI  kelas VI di 
MIM Kismoyoso melalui beberapa tahap. Adapun tahapan yang digunakan 
dalam penggunaan kisi-kisi soal tersebut yakni: 
1.  Tahap Persiapan 
Pada tahap proses pembuatan kisi-kisi soal materi sejarah 
kebudayaan  islam perlu adanya persiapan terlebih dahulu. Persiapan 
digunakan untuk menunjang agar lancarnya kegiatan penyampaian kisi-
kisi soal utuk kegiatan pembelajaran dalam menghadapi UAMBN. Pada 
tahap ini pokok-pokok materi yang relevan dengan soal ujian akan di 
pindahkan ke dalam  tabel.  
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Proses pembelajaran SKI di MIM Kismoyoso menggunakan kisi-
kisi soal yang telah disusun meliputi: 
a. Pendahuluan 
b. Penyampaian kisi-kisi 
c. Penutup 
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B. Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan pengamatan 
penulis pada saat melakukan penelitian di MIM Kismoyoso adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Madrasah 
Supaya madrasah lebih mengembangkan kisi-kisi soal SKI agar materi 
pembelajaran relevan dengan soal yangakan diujikan. 
2. Bagi Guru 
Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional 
mengingat guru merupakan kunci keberhasilan dalam pendidikan, 
3. Bagi Siswa 
Hendaknya ketika pembelajaran siswa memperhatikan guru ketika sedang mengajar 
menyampaikan kisi-kisi agar nanti bisa mengerjakan soal di ujian madrasah. 
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Lampiran 01 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kepala Madrasah MIM Kismoyoso 
1. Apa Visi dan Misi D MI Muhammadiyah Kismoyoso? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Kismoyoso? 
3. Bagaimana letak gegrafis MI Muhammadiyah Kismoyoso? 
4. Apa saja program yang ada di MI Muhammadiyah Kismoyoso? 
5. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso? 
6. Bagaimana struktur organisasi yang ada di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso? 
7. Berapa jumlah guru dan siswa di MI Muhammadiyah Kismoyoso? 
8. Siapa penanggung jawab atau pemilik yayasan di MI Muhammadiyah 
Kismoyoso? 
9. Bagaimana proses pelaksanaan UAMBN SKI MI Muhammadiyah 
Kismoyoso? 
10. Bagaimana gambaran umum penggunaan kisi-kisi soal ski pada UAMBN 
MI Muhammadiyah Kismoyoso? 
B. Guru sekaligus Penulis Kisi-kisi UAMBN SKI  
1. Bagaimana penggunaan kisi-kisi soal SKI pada Ujian Akhir Madrasah 
Berstandar Nasional? 
2. Kapan waktu pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan kisi-
kisi soal yang anda buat?  
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3. Bagaimana sikap siswa dalam menerima pembelajaran?  
4. Bagaimana proses pembelajaran dengan penggunaan kisi-kisi soal dalam 
pembelajaran SKI?  
5. Bagaimana bapak menerapkan kisi-kisi soal tersebut dalam 
pembelajaran SKI di MIM Kismoyoso?  
C. Siswa 
1. Apakah adik senang ketika UAMBN Sejarah Kebudayaan Islam  belajar 
menggunakan kisi-kisi soal? 
2. Apakah yang membuat adik senang belajar SKI dengan kisi-kisi soal? 
3. Apakah dengan adanya kisi-kisi soal materi tersebut relevan dengan soal 
yang akan diujikan pada UAMBN? 
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Lampiran 02 
A. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pelaksanaan UAMBN SKI 
2. Proses/situasi pemberian kisi-kisi soal kepada siswa 
3. Kondisi kelas ketika proses pemberian kisi-kisi soal kepada siswa 
B. PELAKSANAAN DOKUMENTASI 
1. Pelaksanaan Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional mapel SKI 
2. Hasil ujian UAMBN SKI 
3. Keadaan guru, karyawan dan siswa di MIM Kismoyoso 
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Lampiran 03 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal :Sabtu, 19 Januari 2019 
Jam  : 09.00-09.30 WIB 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
Informan : Siti Romlah S.PdI (Kepala Madrasah MIM Kismoyoso) 
Hari ini saya berangkat ke MI Muhammadiyah Kismoyoso dengan diantar 
teman saya mengendarai motor. Tujuan saya kesana menyerahkan surat Ijin 
penelitian dan bertanya-tanya mengenai penggunaan kisi-kisi soal SKI pada 
UAMBN. 
Peneliti   :Assalamu’alaikum 
Bu Siti Romlah :Wa’alaikumussalam ada keperluan apa ya mbak? 
Peneliti :Maaf mengganggu waktunya Bu, saya kesini ingin 
menyerahkan surat ijin penelitian mengenai penggunaan kisi-
kisi soal sejarah kebudayaan islam pada UAMBN kelas VI di 
MIM Kismoyoso (sambil menyerahkan surat). 
Bu Siti Romlah :Oh iya mbak, mau dimulai penelitian kapan mbak? 
Peneliti  :Segera Bu. untuk pembelajaran SKI kelas VI di hari apa saja? 
Bu Siti Romlah :Hari Senin mbak, sebentar saya panggilkan guru yang 
mengampu. 
Peneliti  :Iya bu, terimakasih. 
Bu Siti Romlah :Iya mbak sama-sama. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Januari 2019 
Waktu  :09.30-10.30 WIB 
Tempat :Kantor Kepala Madrasah 
Informan :Bapak Mustamik S,Pd.I  
 Pada sekitar pukul 09.30 saya melanjutkan wawancara dengan bapak 
mustamik selaku guru yang mengampu pelajaran SKI. Beliau juga sekaligus pembuat 
kisi-kisi soal SKI kelas VI pada UAMBN di MIM Kismoyoso. 
Peneliti   :Assalamu’alaikum  
Pak Mustamik  :Wa’alaikumussalam ada keperluan apa ya mbak?  
Peneliti  :Maaf pak mengganggu waktunya, saya disini ingin bertanya 
mengenai penggunaan kisi-kisi soal SKI di MIM Kismoyoso 
ini? 
Pak Mustamik  :Oh iya mbak, penelitiannya mau dimulai kapan mbak?  
Peneliti :Segera pak, untuk pembelajaran SKI kelas VI di hari apa saja?  
Pak Mustamik :Hari Senin mulai jam untuk kelas A 09.30-11.00 WIB.  
Sedangkan untuk kelas B dimulai sekitar 08.25 – 09.30 WIB 
Peneliti  :Iya pak... untuk tempatnya dimana pak?  
Pak Mustamik  :Tempatnya dikelas mbak, di sebelah barat kantor. 
Peneliti  : Iya pak, kelas 6 ada berapa kelas pak?  
Pak Mustamik  :Dibagi dua kelas mbak 
Peneliti   :Oh iya pak, kalau besuk saya mulai observasi bagaimana pak?  
Pak Heru  :Iya tidak apa-apa, lebih cepat lebih baik.  
Peneliti :Sebelum pelaksanaan pembelajaran SKI nanti saya akan 
meneliti langkah-langkah dalam pembuatan kisi-kisi soal yang 
bapak buat. Kira-kira tanggal berapa dilaksanakanya kegiatan 
pembelajaran menggunakan kisi-kisi soal terebut pak? 
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Pak Mustamik :Iya mbak. Sekitar tanggal 10 April mbak untuk 
pembelajarannya soalnya cari waktu yang mendekati akan 
berlangsungnya ujian. Mau meneliti kelas yang mana mbak? 
Ada kelas A atau B.  
Peneliti  :Iya pak. Saya ambil kelas A pak. kalau gitu besuk saya 
langsung observasi pembelajaran SKI. Terima kasih pak sudah 
memberi ijin saya penelitian di MIM Kismoyoso ini.  
Pak Mustamik :Iya mbak sama-sama.  
Peneliti :Iya pak. Kalau begitu saya pamit dulu pak, Terima kasih pak. 
Wassalamu’alaikum.  
Pak Mustamik :Iya mbak. Wa’alaikumussalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal :Sabtu, 26 Januari 2019 
Jam  : 08.00-09.30 WIB 
Tempat : Lab. Komputer 
Informan : Bapak Mustamik S,Pd.I 
Hal  :Proses persiapan pembuatan kisi-kisi 
 
Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Mustamik di laboratorium 
komputer. Peneliti melakukan wawancara seputar proses persiapan dalam 
penggunaan kisi-kisi soal sejarah kebudayan islam pada UAMBN kelas VI di MIM 
Kismoyoso. 
Peneliti :Assalamu’alaikum wr wb 
Bapak Mustamik :Wa’alaikumsalam wr wb. 
Peneliti :Maaf menggangu waktunya kembali pak, disini saya   
akan menindak lanjutkan penelitian saya. 
Bapak Mustamik :Iya mbak, silakan. 
Peneliti :Menurut bapak apa yang dimaksud dengan kisi-kisi? 
Bapak Mustamik :Kisi-kisi adalah garis relevansi  antara materi 
pembelajaran dengan soal yang akan keluar diujian. 
Kisi-kisi kemudian diringkas dari gambaran global 
menjadi khusus yang berbentuk tabel. 
Peneliti :Bagaimana cara bapak dalam merumuskan kisi-kisi 
soal SKI pada UAMBN di MIM Kismoyoso ini? 
Bapak Mustamik :Saya menyesuaikan dari indikator-indikator yang 
sering keluar diujian mbak. Dari indikator tersebut 
kemudian dijabarkan menjadi sk dan kd dan 
tujuannya. Kemudian saya menganalisis membuat soal 
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yang mirip dengan indikator tersebut kemudian 
membuat tabel. 
Peneliti :Apa saja kendala-kendala dalam pembuatan kisi-kisi 
soal ini? 
Pak Mustamik :kendala-kendalanya ada bermacam-macam mbak, 
guru harus menguasai juplak, menguasai indikator-
indikator, referensi buku yang banyak dan juga harus 
membutuhkan waktu lama. 
Peneliti  :bagaimana cara bapak mengatasi kendala tersebut? 
Pak Mustamik :Mengikuti pelatihan guru mbak, mencari buku-buku 
refensi yang lain seperti buku SKI penerbit erlangga 
dan buku sukses menghadapi ujian Madrasah. Semisal 
masalah dari waktu sejak dari dini hari harus sudah 
mulai dipersiapkan mbak.  
Peneliti :Iya pak. Kalau begitu saya pamit dulu pak, Terima 
kasih banyak untuk waktunya. Wassalamu’alaikum. 
Pak Mustamik :Iya mbak. Wa’alaikumussalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal :Sabtu 26 Januari 2019 
Jam  : 08.00-09.30 WIB 
Tempat : Lab. Komputer 
Informan : Bapak Mustamik S,Pd.I 
Hal  : Program Di MIM Kismoyoso 
Program pendidikan di MIM Kismoyoso 
1. Tahfidz 
2. Murrotal 
3. Komputer (TIK) 
4. Kepanduan Hizbul Wathan (HW) 
5. Seni bela diri Tapak Suci. 
Prestasi Tahun 2018 yang diraih siswa-siswi MIM Kismoyoso yakni sebagai berikut; 
1. Juara 1 MTQ Putri Se-Kabupaten Boyolali 
2. Juara 1 Tahfidz Putra Se-Kabupaten Boyolali 
3. Juara 1 putra kelas C Tapak Suci MU Cup Tingkat Boyolali 
4. Juara 1 putri kelas D Tapak Suci MU Cup Tingkat Boyolali 
5. Juara umum SD/MI MTQ Putri Se-Kecamatan Ngemplak 
6. Juara 1 umum MTQ Putri Se-Kecamatan Ngemplak 
7. Juara MTQ Putri Se-Kecamatan Ngemplak 
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8. Juara 1 Pidato Putri Tingkat Kecamatan Ngemplak 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal :Sabtu, 26 Januari 2019 
Jam  : 09.30-11.00 WIB 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
Informan : Siti Romlah S.PdI (Kepala Madrasah MIM Kismoyoso) 
Hal  :Sejarah, Visi dan Misi Di MI Muhammadiyah Kismoyoso 
 
SEJARAH BERDIRINYA MI MUHAMMADIYAH 
KISMOYOSO NGEMPLAK BOYOLALI 
 Pada tahun 1945 Indonesia mengalami kemerdekaan, kemudian umat islam 
Kismoyoso bingung ingin menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah agama, karena 
sekolah agama saat itu jauh dari kismoyoso dan hanya ada di Surakarta namanya Al-
Islam. Kemudian muncul gagasan dari Bapak Kusnan untuk mendirikan sekolah 
agama sendiri di kismoyoso. Beliau adalah penduduk desa tambas. Gagasan tersebut 
mendapatkan sambutan yang baik dari umat Islam di kismoyoso, dan pada tahun 
1946 didirikan sebuah sekolah yang diberi nama Sekolah Diniyah / Salafiyah. Kepala 
sekolah yang menjabat pada saat itu adalah Bapak Tohari (tambas) muali tahun 1946 
sampai dengan tahun 1957. Dikarenakan beliau sudah tua dan tidak mampu lagi 
untuk memimpin sekolah, maka kepala sekolah digantikan oleh Bapak Kusnan yang 
juga penduduk desa tambas dan penggagas pertama berdirinya sekolah diniyah. 
Beliau mulai memimpin sekolah pada tahun 1957 sampai dengan 1962. 
 Siswa Madrasah Diniyah dimasukkan pada malam hari, yaitu ba’da maghrib 
sampai menjelang Isya’. Menjelang tahun 196 siswa dimasukkan pada siang hari, 
yaitu ba’da dhuhur sampai dengan menjelang maghrib. Pada waktu berdirinya 
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madrasah belum mempunyai gedung sendiri, sebagai tempat untuk belajar padsa saat 
itu menggunakan salah satu rumah penduduk desa tambas. Para pendiri dan pengurus 
pada waktu itu yaitu Bapak Kusna (tambas), Bapak Tohari (tambas), Bapak Jamari 
(tambas), Bapak Damanhuri (tambas), Bapak Kiai Musri (tambas) dan Bapak Muh. 
Manuri (ngingas).  
 Pada tahun 1962 partai-partai politik sedang semarak, supaya orang-orang 
PKI mau menyekolahkan anak-anaknya di Madrasah Diniyah, maka nama Madrasah 
Diniyah diubah menjadi Madrasah Wajib Belajar ( MWB), dan sekolah ini bernaung 
di bawah Al – Islam Surakarta. Atas gagasan para tokoh Umat Islam Kismoyoso, 
maka Madrasah Wajib Belajar (MWB) dimasukkan pada pagi hari.pada saat itu 
MWB sudah mempunyai gedung sendiri, pada awalnya hanya mempunyai 2 lokal 
yaitu disebelah utara masjid. Gedung tersebut pemberian dari Bapak Dullah (tambas), 
sedangkan tanahnya masih menumpang dengan masjid. Siswa MWB dari tahun ke 
tahun siswanya semakin meningkat bukan hanya dari lingkungan desa kismoyoso 
saja akan tetapi sudah meluas sampai ke kelurahan Pandean, sawahan dan klodran. 
 Pada tahun 1967 setelah meletusnya G30 S/PKI nama sekolah mengalami 
perubahan lagi menjadi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM). Pada waktu itu 
gedung pemberian Bapak Dullah di rehab menjadi gedung permanen, dikarenakan 
siswa semakin banyak, meskipun demikian sebagian siswa masih ada yang belajar di 
rumah penduduk. Yang menjadi Kepala Sekolah pada saat itu adalah Bapak Kusnan, 
BA dari desa Ngingas mulai tahun 1962 samapi dengan tahun 1969. Adapun 
pengurus Madrasah pada waktu itu adalah Bapak H. Syamsudin (karangpung), Bapak 
Jaelani (Karangpung), Bapak Qomari (Karangpung), Bapak Abdul Fattah (Tambas), 
Bapak Thoyyiban (Tambas), Bapak Kusnan, BA (Ngingas), Bapak Mukimin 
(Payaman), dan Bapak H. Abdul Jalal (Banjarjo). 
 Pada tahun 1969 Bapak Kusnan, BA digantikan oleh Bapak Sunarto, beliau 
berasal dari Sangkrah Surakarta dan memimpin madrasah mulai tahun 1969 sampai 
dengan tahun 1976, kemudian pada tahun 1976 sampai dengan tahun 1981 beliau 
digantikan oleh Bapak Tatkir yang berasal dari Nusukan Surakarta. Pada saat 
kepemimpinan beliau yaitu pada tahun 1977 Madrasah mendapatkan dana dari 
110 
 
Bantuan Desa (Bandes) Kismoyoso, dana tersebut digunakan untuk membangun 2 
buah gedung disebelah selatan masjid. Pada tahun 1985 Bapak Tatkir digantikan oleh 
Bapak Mustam dari Desa Pandean. Pada saat kepemimpinan beliau Madrasah 
mendapatkan bantuan dari Pemda Boyolali, dan dana tersebut digunakan untuk 
membangun 2 buah gedung disebelah barat gedung yang baru. Beliau memimpin 
Madrasah sampai dengan tahun 1987.  
Pada tanggal 1 Agustus 1987, kepemimpinan Madrasah digantikan oleh 
Bapak Tarmudji, BA yang berasal dari Sekip Kadipiro Surakarta. Pada saat 
kepemimpinan beliau Madrasah berkembang dengan pesat. Jumlah murid semakin 
meningkat dari tahun ke tahun, begitu pula dengan jumlah guru. Hingga saat ini 
terdapat 3 Guru Negeri dan 14 Guru Wiyata Bhakti yang rata-rata pendidikannya 
adalah Sarjana dan sebagian besar adalah berpendidikan sarjana keguruan. Setelah 
beliau pensiun pada tanggal 30 September 2006, maka pada tanggal 1 Oktober 2006 
Pengurus dan Komite Madrasah mengangkat bapak Sangidu untuk menggantikan 
beliau dan memimpin Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kismoyoso sampai 
dengan tahun 2008. Pada masa kepemimpinan bapak Sangidu sekolah menerapkan 
perubahan strategi pembelajaran dan mengembangkan manajemen sesuai dengan 
sumber daya yang dimiliki madrasah tersebut, termasuk sumber daya manusianya. 
Perubahan manajemen pengelolaan ditata sesuai dengan kemampuan masing-masing 
individu, pengembangan kerjasama dengan masyarakat ditingkatkan, sehingga cara 
pandang masyarakat terhadap madrasah semakin positif dan minatpun semakin kuat 
untuk menyekolahkan anak-anaknya ke MI Muhammadiyah Kismoyoso. 
Bapak Sangidu hanya memimpin madrasah ini selama 2 tahun, karena pada 
tahun 2008 Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boyolali menugaskan kepala 
madrasah baru secara definitif atas nama bapak Sutrisno, maka bapak Sangidu 
digantikan oleh beliau. Pada masa kepemimpinan bapak Sutrisno madrasah lebih 
banyak mengalami perubahan dalam hal fisik dan non-fisik. Pola-pola pengembangan 
pembelajaran baru atau metoode-metode pembelajaran ditingkatkan dengan 
banyaknya alat peraga dan administrasi pendukung lainnya, sehingga proses 
pembelajaranpun menjadi lebih bervariasi dan tidak monoton. Pada tahun 2008 
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hingga 2009 berkat kerja keras dari dewan guru madrasah yang didukung oleh komite 
dan pengurus madrasah, maka pada tahun tersebut madrasah mendapat bantuan 
rehab/pembangunan ruang kelas baru, yaitu program dari pemerintah Dana Alokasi 
Khusus (DAK) dan Dana Alokasi Umum (DAU) untuk rehab ruang kelas 
sekolah/madrasah. Pengelolaan dana dikerjakan secara swadaya masyarakat sekitar, 
sehingga rehab/pembangunan ruang kelas bisa dimaksimalkan sampai dengan 
membuat gedung baru lantai dua disebelah utara dan barat. Dengan demikian kondisi 
fisik madrasah mengalami perkembangan yang sangat signifikan, sehingga 
menjadikan salah satu madrasah yang sangat diperhitungkan  hingga ke tingkat 
kabupaten. Bapak Sutrisno memimpin madrasah hanya dua tahun, dikarenakan pada 
tahun 2010 bapak Sutrisno diangkat menjadi pengawas madrasah untuk wilayah 
Sambi.  
Untuk menjaga keberlangsungan estafet kepemimpinan madrasah, maka 
pengurus dan pimpinan Ranting Muhammadiyah Kismyoso bersama komite dan 
pengurus dan juga dewan guru mengadakan rapat untuk menentukan pengganti 
kepala madrasah yang baru. Maka pada tahun 2010 ditetapkanlah Ibu Siti Romlah, S, 
PdI sebagai pengganti bapak Sutrisno, S. Ag yang telah berpindah tugas baru sebagai 
pengawas madrasah. Kepemimpinan Ibu Siti Romlah, S. PdI sebagai kepala MI 
Muhammadiyah Kismoyoso hingga sekarang belum tergantikan. 
 
 
Kismoyoso,      Juli 2016 
Kepala Madrasah 
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VISI : 
Terwujudnya Peserta Didik yang Beriman, Unggul Dalam Prestasi, Mandiri, dan 
Berbudaya 
MISI :  
1. Melaksanakan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 
madrasah dan kelompok kepentingan dengan landasan nilai religius, cerdas, 
jujur, dan peduli lingkungan sosial madrasah.  
2. Melahirkan lulusan berkarakter, unggul dan Islami 
 
TUJUAN :  
1. Dapat mengamalkan nilai ke-Islaman dari hasil proses pembelajaran 
2. Meraih prestasi akademik dan non akademik 
3. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi  
4. Menjadikan lingkungan masyarakat sebagai mitra kerja madrasah  
5. Menjadikan madrasah unggulan yang diminati masyarakat 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal :Sabtu, 26 Januari 2019 
Jam  : 09.30-11.00 WIB 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
Informan : Siti Romlah S.PdI (Kepala Madrasah MIM Kismoyoso) 
Hal  :Struktur Organisasi. 
 
Kepala Madrasah  :Siti Romlah S.PdI 
Komite  :Drs.Radiman 
Bendahara  :Wiwik Praptiningsih, S. PdI 
Tata Usaha  :Joko Nugroho, S. Pd.I 
Wali kelas I A  :Dwi Indiarsi, S.PdI 
Wali kelas I B  :Eny Sudiyati, S.Pd 
Wali Kelas I C  :Wiwik Praptiningsih, S. PdI 
Wali kelas II A  :Erika Vita Mayasari Ningrum, S. Pd 
Wali kelas II B  :Maulina Zenita Noor Sheha, S. Pd 
Wali kelas II C  :Zidiatul Khasanah, S.Ag 
Wali kelas III A  : Muh. Mufid Choiruddin, S. S 
Wali Kelas B  :Widodo, S. Pd.I 
Wali kelas III C  :Nurul Islamiyah, S.PdI 
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Wali kelas IV A  : Ambang Hidayah, S. Ag 
Wali kelas IV B  :Muh Arifin, S.Pd 
Wali kelas IV C  : Kurniawan Aji Khoirudin, S. Pd 
Wali kelas V A  :Sri Rahayuni F, S.PdI 
Wali kelas V B  :Mustamik, S.Pd.I 
Wali kelas VI A  : Kusni, S.Pd.I 
Wali kelas VI B  : Kamidi, S.PdI 
Guru TIK  :Joko Nugroho, S.pd.I 
Guru PJOK   :Aji Tri Marjoko, A.Ma 
Guru Bahasa Jawa  :Riska Putri Murniati, S. Pd 
 Sedangkan untuk struktur pengurusan komite di MI Muhmmadiyah 
Kismoyoso adalah sebagai berikut.  
Ketua  :Drs.Radiman 
Wakil ketua  :Sunarto, M.Pd 
Kepala Madrasah  :Siti Romlah S.Pd.I 
Sumber Nalar  :Kusnan, BA 
Bendahara  :Mulyadi 
Sekertaris 1  : Mustamik, S.Pd.I 
Sekertaris 2  :Ahyani, S.Ag 
Bidang-Bidang 
Seksi pendidikan 1  :Zainal Ngabidin, S.Ag 
Seksi pendidikan 2  :Muh Arifin, S.Pd 
Seksi pembangunan 1  :Jamaludin 
Seksi pembangunan 2  :Purnomo 
Seksi Sarpras 1  :Ngirfani 
Seksi Sarpras 2  :Mukmin 
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Seksi Humas 1  :Sarjoko 
Seksi Humas 2  :Mu’alim. 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal  :Senin, 10 Apil 2019 
Jam    :11.00-11.30 WIB  
Tempat   : Kelas VI A 
Subjek   : Bapak Mustamik S,Pd.I (guru mapel SKI) 
Setelah pembelajaran SKI selesai saya berniat untuk bertanya-tanya kembali 
kebeliau mengenai proses pemberian kisi-kisi. 
Peneliti   :Assalamu’alaikum ustadz  
Bapak Mustamik :Wa’alaikumussalam mbak  
Peneliti   :Maaf mengganggu waktunya pak.  
Bapak Mustamik :TIdak mengganggu mbak, saya sedang santai. Ada perlu apa 
ya mbak?  
Peneliti  :Saya mau bertanya kembali mengenai pembelajaran 
penggunaan kisi-kisi soal SKI pad UAMBN kelas VI di MIM 
Kismoyoso ini pak? 
Bapak Mustamik :Oohh iya mbak, ada yang saya bantu?  
Peneliti  :Gini pak, untuk kelas VI A ini sistem kegiatan dalam 
penyampaian kisi-kisi soal UAMBNnya bagaimana?  
Bapak Mustamik :Ada tiga tahap mbak, seperti pembelajaran kayak biasanya. 
Pendahuluan, kegiatan inti dan penutup seprti mbak bisa lihat 
tadi.  
Peneliti  :Owh... kalau untuk kondisi siswa saat pembelajarannya 
bagaimana pak?  
Bapak Mustamik : Yaa bisa dilihat tadi mbak pas proses pembelajaran. Ada yang 
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serius ada yang gojek.  
Peneliti : Bagaimana bapak menerapkan kisi-kisi soal ujian yang bapak 
buat kepada siswa? 
Bapak Mustamik :Saya mengupas kisi-kisi soal tersebut kemudian membahas 
satu persatu. Dengan didampingi buku referensi yang lain saya 
memberikan contoh soal yang lain yang hampir sama, 
Peneliti :Apakah nanti semisal ada siswa yang menjawab benar 
mrndapatkan reward ? 
 Bapak Mustamik :Iya mbak, rewardnya nanti bermacam-macam ada yang poin 
akumulatif nilai, hadiah atau bintang. Tadi reward yang saya 
berikan berupa akumulatif nilai mbak. 
Peneliti :Apa faktor pendukung dan penghambat dari pemberian kisi-
kisi soal ini pak? 
Bapak Mustamik :Faktor pendukungnya adanya kisi-kisi soal, tempat, materi 
referensi pendukung lainya, sedangkan faktor penghambatnya 
ialah Siswa gaduh ketika pembelajaran, Kurangnya waktu jam 
dalam pembelajaran, Individu siswa dalam mengafal kisi-kisi 
tersebut. 
Peneliti :Bagaimana cara bapak dalam mengantisipasi faktor 
penghambat tersebut? 
Bapak Mustamik :Saya memanfaatkan waktu seefisin mungkin mbak dan juga 
mencari berbagai sumber referensi yang lain. 
Peneliti  :Owwh... iya pak. Mungkin itu dulu yang saya tanyakan , kalau 
ada perlu lagi saya hubungi jenengan lagi. Jazakumullah khoir. 
Wassalamu’alaikum  
Bapak Mustamik :Iya mbak, langsung bilang saja kalau ada perlu dan saya bisa 
bantu. Wa’alaikumussalam.  
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal  : Senin, 10 April 2019 
Jam   : 12.15-12.25 WIB  
Tempat  : Kantor Kepala Madrasah 
Subjek  : Anissa  Novita Sari 
Selesai melaksanakan observasi, saya melanjutkan wawancara ke siswa di 
kelas A. Pada waktu istirahat saya meminta waktu sebentar kepada tiga siswa yang 
sedang duduk santai di teras dan menyampaikan tujuan saya untuk bertanya-tanya 
mengenai proses pengunaan kisi-kisi soal SKI pada UAMBN di MIM Kismoyoso.  
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Anissa  :Wa’alaikumsalam Wr.Wb  
Peneliti :Boleh minta waktunya sebentar? 
Anissa  :Iya mbak boleh  
Peneliti :Sebelumnya perkenalkan dulu nama adek siapa?  
Anissa  :Anissa  Novita Sari mbak (jawab dengan malu-malu)  
Peneliti  :Dek apa kamu senang belajar dengan menggunakan kisi-kisi soal?  
Anissa  :Iya mbak, senang. 
Peneliti  :Kenapa kog bisa senang?  
Anissa :Karena di materi pembelajaran akan fokus dengan soal yang nantiya 
akan keluar di ujian mbak. 
Peneliti :Adik masih ingat, materi pembelajaran apa saja yang dibahas dengan 
kisi-kisi soal SKI tadi? 
Anissa :Banyak mbak.. tadi membahas khulafaur rasyidin, perang badar, 
sunan-sunan. 
Peneliti  :Selain penggunaan kisi-kisi soal SKI, apa lagi yang membuat senang?  
Anissa  :Gurunya enak mbak, pas ngajar sabar terus gk marah-marah. humoris  
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Peneliti  :Ohh.. berarti tambah semangat yaa belajarnya.  
Anissa  :Kadang tidak mbak  
Peneliti  :Kenapa dek?  
Anissa  :Soale males mbak, pagi-pagi ngantuk, laper.  
Peneliti  :Waah, kan enak masih fres dek.  
Anissa  :Iya sih mbak, tapi kadang ngantuk jadi hafalnya gk masuk-masuk.  
Peneliti  :Terus cara ngatasinya gimana dek?  
Anissa :Basuh muka mbak, kadang juga dapet hukuman. (sambil senyum-
senyum)  
Peneliti  :Oh iya dek, terimakasih  
Anissa  :Iya mbak sama-sama 
Peneliti :Semangat dek, semoga besok dalam mengerjakan soal UAMBN nya 
dimudahkan oleh Allah. Wassalamu’alaikum. 
Anissa :Iya mbak aamiin. Wa’alaikumussalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal  : Senin, 10 April 2019 
Jam   : 12.25-12.35 WIB  
Tempat  : Kantor Kepala Madrasah 
Subjek  : Bangkit Ngesti Karomah  
 
Masih ditempat yang sama saya melanjutkan wawancara ke siswa yang lain di 
kelas A. Saya bertanya-tanya mengenai proses pengunaan kisi-kisi soal SKI kelas VI 
pada UAMBN di MIM Kismoyoso.  
Peneliti  :Assalamu’alaikum 
Bangkit :Wa’alaikumsalam wr.wb 
Peneliti :Boleh minta waktunya sebentar? 
Bangkit :Iya mbak boleh  
Peneliti :Sebelumnya perkenalkan dulu nama adek siapa?  
Bangkit :Bangkit Ngesti Karomah mbak 
Peneliti  :Dek apa kamu senang belajar dengan menggunakan kisi-kisi soal?  
Bangkit :Iya mbak, senang sekali.  
Peneliti  :Kenapa kok bisa senang?  
Bangkit :Karena dengan adanya kisi-kisi soal mempermudahkan dalam belajar 
mbak. 
Peneliti :Adik masih ingat, materi pembelajaran apa saja yang dibahas dengan 
kisi-kisi soal SKI tadi? 
Bangkit :Masih mbak tadi membahas Isra’ Miraj nabi Muhammad SAW, 
perang uhud, perang khandaq, perang badar, sunan-sunan dan 
keteladanan dari khulafaur rasyidin. 
Peneliti  :Selain penggunaan kisi-kisi soal SKI, apa lagi yang membuat senang?  
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Bangkit :Gurunya enak mbak, pas ngajar humoris.  
Peneliti  :Ohh.. berarti tambah semangat yaa belajarnya.  
Bangkit :Iya mbak  
Peneliti  :Oh iya dek, terimakasih  
Bangkit :Iya mbak sama-sama 
Peneliti :Semangat dek, semoga besok dalam mengerjakan soal UAMBN nya 
dimudahkan oleh Allah. Wassalamu’alaikum. 
Bangkit :Iya mbak aamiin. Wa’alaikumussalam. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal  : Senin, 10 April 2019 
Jam   : 12.25-12.35 WIB  
Tempat  : Kantor Kepala Madrasah 
Subjek  : Alifah Zahra Nafiana 
 
Masih ditempat yang sama saya melanjutkan wawancara ke siswa yang lain di 
kelas A. Saya bertanya-tanya mengenai proses pengunaan kisi-kisi soal SKI kelas VI 
pada UAMBN di MIM Kismoyoso.  
Peneliti :Assalamu’alaiku Wr.Wb 
Alifah  :Wa’alaikumsalam wr.wb 
Peneliti :Boleh minta waktunya sebentar?  
Alifah  :Iya mbak boleh  
Peneliti :Sebelumnya perkenalkan dulu nama adek siapa?  
Alifah  :Alifah Zahra Nafiana mbak 
Peneliti  :Dek apa kamu senang belajar dengan menggunakan kisi-kisi soal?  
Alifah  :Iya mbak, senang sekali.  
Peneliti  :Kenapa kok bisa senang?  
Alifah :Karena dengan adanya kisi-kisi soal mempermudahkan dalam belajar 
selain itu dapat menyederhanakan materi sehingga belajar bisa 
terfokus pada materi itu saja mbak. 
Peneliti :Adik masih ingat, materi pembelajaran apa saja yang dibahas dengan 
kisi-kisi soal SKI tadi? 
Alifah :Masih mbak tadi membahas Isra’ Miraj nabi Muhammad SAW, 
pencerminan sifat nabi Muhammad dalam kehidupan sehari-hari’ 
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perang uhud, perang khandaq, perang badar, sunan-sunan dan 
keteladanan dari khulafaur rasyidin. 
Peneliti  :Selain penggunaan kisi-kisi soal SKI, apa lagi yang membuat senang?  
Alifah :Gurunya enak mbak, pas ngajar humoris sabar sehingga ketika belajar 
tidak ada rasa yang tegang. (sambal senyum-senyum)  
Peneliti  :Ohh.. berarti tambah semangat yaa belajarnya.  
Alifah  :Iya mbak  
Peneliti  :Oh iya dek, terimakasih  
Alifah  :Iya mbak sama-sama 
  Peneliti :Semangat dek, semoga besok dalam mengerjakan soal UAMBN nya 
dimudahkan oleh Allah. Wassalamu’alaikum. 
Alifah :Iya mbak aamiin. Wa’alaikumussalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/tanggal :Jum’at, 3 mei 2019 
Jam  : 09.30- 11.00 WIB 
Tempat : Kelas VI B 
Informan : Bapak Mustamik  
Pagi ini peneliti datang kembali ke Madrasah untuk melakukan wawancara 
seputar penggunaan kisi-kisi soal sejarah kebudayan islam pada UAMBN kelas VI di 
MIM Kismoyoso. Peneliti menemui bapak Mustamik selaku guru yang mebuat kisi-
kisi. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr wb 
Bapak Mustamik : Wa’alaikumsalam wr wb. 
Peneliti : Maaf menggangu waktunya kembali pak, disini saya  
akan menindak lanjutkan penelitian saya. 
Bapak Mustamik :Iya mbak, silakan. 
Penulis :Berapa jumlah siswa yang melaksanakan ujian di MI 
M Kismoyoso?  
Bapak Mustamik :Siswa yang mengikuti ujian di MIM Kismoyoso ini 
ada sekitar 58 siswa yang terbagi menjadi tiga ruang, 
setiap ruang berisi 20 siswa dan sisanya berjumlah 18 
siswa mbak. 
Peneliti :Kapan dilaksanakan Ujian Akhir Madrasah 
Berstandar Nasional (UAMBN) di madrasah ini? 
Bapak Mustamik :Dilaksanakanya UAMBN di MIM Kismoyoso ini 
setelah Ujian Nasional mbak, tepatnya hari kamis 25 
April 2019 dan berakhir pada hari selasa 30 April 
2019. 
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Peneliti :Pada tanggal berapa UAMBN mata pelajaran sejarah 
kebudayaan islam dilaksankan? 
Bapak Mustamik :Kemarin Ujiannya dilaksanakan pata  tanggal 29April 
2019. 
Peneliti :Kemarin waktu observasi menurut bapak kisi-kisi 
adalah garis besar yang akan disampaikan atau 
diujikan agar materi relevan dengan soal yang akan 
diujikan.  
Bapak Mustamik :Iya mbak, 
Peneliti :Materi apa saja yang termuat di dalam UAMBN mata 
pelajaran SKI? 
Bapak Mustamik :Materinya mulai kelas 4 sampai dengan kelas 6 mbak, 
diantaranya 
Peneliti Iya pak. Kalau begitu saya pamit dulu pak, Terima 
kasih banyak untuk waktunya. Wassalamu’alaikum. 
Pak Mustamik :Iya mbak. Wa’alaikumussalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
126 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/tanggal :Sabtu 26 Januari 2019 
Jam  : 09.30- 11.00 WIB 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
Informan : Siti Romlah S.Pd.I 
Hal  :Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana akan teciptanya suasana belajar dan mewujudkan 
keberlangsungan program kegiatan yang terdapat di MIM Kismoyoso. Sarana dan 
prasaran di MIM Kismoyoso antara lain:  
No Jenis Bangunan Jumlah 
1 Masjid 1 
2 Ruang Guru 1 
3 Ruang Kepala Madrasah 1 
4 Kamar Mandi 6 
5 Kelas 1 3 
6 Kelas 2 3 
7 Kelas 3 3 
8 Kelas 4 3 
9 Kelas 5 2 
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10 Kelas 6 2 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/tanggal :Sabtu 26 Januari 2019 
Jam  : 09.30- 11.00 WIB 
Tempat : Kantor Kepala Madrasah 
Informan : Siti Romlah S.Pd.I 
Hal  : Observasi 
 
Letak Geografis MIM Kismoyoso 
Madarasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kismoyoso berada di jalan Tambas rt 
02/VII desa Kismoyoso, kecamatan ngemplak kabupaten Boyolali dan didirikan 
dengan luas tanah 554 m
2
. Adapun batas-batas MIM Kismoyoso dalam wilayah desa 
Kismoyoso adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Pandean, Sawahan dan Donohudan 
b. Sebelah utara berbatasan dengan desa Giriroto 
c. Sebelah barat berbatasan dengan desa Dibal 
d. Sebelah timur berbatasan dengan wilayah Karanganyar 
Letak MIM Kismoyoso berada di tengah-tengah pemukiman warga yang padat 
dengan penduduk. Mayoritas penduduk di daerah MIM Kismoyoso beragama islam. 
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Lampiran 04   
Foto Madrasah 
          
 
Foto Proses Penyampain Kisi-kisi 
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Wawancara dengan Ibu Kepala Madrasah 
 
 
Wawancara dengan Bapak Mustamik 
 
Wawancara dengan Siswa Kelas VI A 
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Guru MIM Kismoyoso 
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Lampiran 05 
Foto Observasi Pelaksanaan UAMBN SKI 
 
Soal UAMBN SKI 
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Lampiran 06 
Daftar Guru 
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Lampiran 07 
Daftar Hasil UAMBN SKI 
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Lampiran 08 
Jadwal Ujian Pelaksanaan UAMBN 
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Lampiran 09 
Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 10 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
 
 
Nama lengkap   :Indah Rahmawati Tri Hastuti  
Tempat/Tanggal Lahir  : Boyolali, 18 Desember 1997 
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Agama    : Islam  
Alamat    :Brajan, Rt 02/Rw 08, Sindon, Ngemplak, Boyolali 
Telephone    : 085649693188 
Pendidikan    : TK Muslimat Brajan (2002-2003 )  
MI Sindon II (2003-2009)  
MTs N 6 Boyolali (2009-2012) 
SMA N 1 Ngemplak (2012-2015)  
IAIN SURAKARTA (2015-2019) 
 
Surakarta, 25 Juni 2019 
 
Indah Rahmawati Trihas Tuti 
 
